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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Ferkembangan pergkonomian  Indonesisa dewasa ini

menunjukkan adanya kemajuan yang sangat pesat, hal  yang
menariy darl keadaan tersebut, adalah bertambah  besarnvs
peranan  perusshasan sebagal motor  penggerak  pertumbuban
wkonomi. Di Indonesis saat ind terlibat semakin tumbuh
dar  berkembangnya  perusahaan-perusahaan besar, dengan
skala investasl, asset, dan cakupan pasar yang bessr dan
Ivas. Dengan demikian, perekonomian Indonesia telah me-
mask il suatu fase dimana tingkat persaingan  di antara
perusshaan-perusahaan semakin ketat sehingga menimbulkan
persalingan bisnis yang semakin ketat

Upaya untuk mempertahbankan eksistensi perusahaan
dalam bidang usahanya, dibutubkan penerapan  akuntansi
manajemen  yang baik. Feranan akuntansi manajiemern adalabh
menghasilkan  informasi vang dibutuhkan manajemen  dalam
mEngarahkan  sumber dava perusahaan secara efisien dan

efektif. Untuk mempertahankan kelangsungan wsahany &,

MATIAJ Rmen Harus mampr - melihat kemunghkinagn tar
hesemnpatan di m&S& depar , baik Jjangha pendek
mEnpan Jangksa panjang, sehingga sangat menentukan

kesuksesan dan keberhasilan perusahzannya. Dalam hal  ind
mearta emen dituntut untuk merencanakan MRS & depan

perusahaannya &gar sedapst  munghkin semua kemungkinan dan
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kesempatan  di mass yvang akan deatang telah disadari dan
telah direncanakan cara menghadapinys sejak sekarang.

Adapur wkwran yang benvak digunakan dalam menilai
keberhasilan dan  kesuksesan  suatu perusahaan  adalah
pencapsaian  dan  perclehan laba. Sedanghan menyanghut
terbentuknya laba dan faktor-faktor vang menpengaruhinva,
Slamet Sugiri dalam bukunva Akuntansi Manajemern (1994
107, mengemukakar sebagai berihkut

"Farencanzan  laba dalam tahun  anggaran  tertentu

dapat dipelajari dengan  menghubunghan antars

virlume penjuslan, biava, dan hargs penjualan.”

Dari kutipan tersebut di atas daepat dilihat bahwea
Marge  jusl, bilavae dan volume saling berkaitan dan me-
nerstukan perol ehan laba perusshsan. Implikasinye,
manajemen selslu dibhadapkan pada pemiliharn  alternatif
tindakan vang harus dipertimbangkan dampsknys terhadap
laba perusashaan. Jika hargs jual produk  diturunkan ke
mungk ingn vixlume peniualan  akan naiky  Jika Vol uime
penjualan naik, blays yang akan datang akan naik  pulsa,
sehingga dalam pemilihan berbagail alternatif tindakan dan
perumusan kebljaksanaan  untuk masa vang akan  datang,
manajemen memnerlukan  informasi  dan alat anelisis untuk
merdlal berbagai kemungkinan vang dapat berakibat positif
pada laba di mass depan.

FT. XYI wvang dijadikan obhvek dalam perlisan
skripei ini &dalabh sustu perussahsan yang bergerak d&lam

wsaha industri keyw vang bertujuan memperoleb laba, Juga




perlu  melakukan pertimbangan dan perencanaan terhadap
biayva—-biava yang dikelwarkan.

Berdasarkarn wraian oi  atas, maka penuwlis akan
melakukan analisis dengan menggunakan salabk satu  metode
untiuk perencanaan labs, yaitw analisis biagva-volume-laba.
Analisie blayva-volume-laba ind merupaken suatu  metode
analisis yvang menghubungkan antara biava yang dikorbankan
urrtiak mencapal volume kegiatan {produksl / penjualan)
tertentu dan hubungannya dengan labsa vang diharapkan atas
volume kegiatan yang dilakukan oleb perusahzan.

bengan melihat peranan analisis biava-volume-labsa
chend &m suatit perusahaan, terutama dalam rangha P
rencanaan laba jangka pendek untuk meniamin ke langsungan
hidup perusahaan vang  hersangkutan, peralis akarn
menganalisa kasus PT. XYZ vang berlokaszi di Ujung FParndaryg
dengan memilih judul “Penerapan Analisis Biava-Volume-—
Laba sebagai Metode Perencanaan Laba Pada PT. XYZ

Uiungpandang".
1.2. Masalah Pokok

Fermasalahan  pokok  vang akan  dibahas  dalam pree -
nulisan shripsi  ini adalah apakan BT, XYZ mEnerapkan
analisis bhisgya-volume-laba sebagai metode peErencanaan

laba.




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.1. Tujuan Penulisan

1. Menunjukkan bagaimana penerapan analisis biaya-
volume—-laba sebagal salah satwe metode anslisis
vang dapat memberikan bantuan kepada mansiemen
dalam merencanakan laba.

2. Untuk mengadakan perbandingsn antara teori  vang
diperoleh di banghu perkuliahan  dengan  praktek
vang dilakukan oleh perusahsan.

1.3.2, Fegunaan Fernulisan

1. Hasil penulisan dapat digunakan sebagsi  bahan
pertimbangan bagi pimpinan perusahaan, khususnys
dalam perencanaan labs jangka pendek.

2. Bebagel bahan scwan bagi pihak-pihak  vang ber-
kepentingan.

Ge Sebagal  salah satu syarat untuk  menvelesaikan
studi pada Jurusan Akuntansi Fakultss Ekonomi

Univereitas "45%" Ujung Pandang.

1.4. Hipotesis

Dengan  berdasar pads runusan masalah di atas maka
digjukan hipotesis sebagai berikut

"Diduga bahwa FT. XYI belum sepenuhnva meneraphkan

#nalisis  bhiava-volume-laba sebagsai metode P

rencanaan laba.!




BAB 11

KERANGKA TEDRI

Untuk memberikan kemudahan dalam pembabasan  lebih
lamjut dalam skripsi  ini, maka dalam bab  ini akan
dijelaskan secars singkat tentang pengertian piaya,
penggolongan  biaya, perilaku biava., definisi biaya-
volume-labs dan margin of safety sebagail kerangka teori
untuk membangun pandangan yang terpadu sehinggs diperoleh
landasan teori dalam memberikan acuan analisis vang valid

dan relevan.
2.1. Pengertian Biaya

Fengertian bilaya antars para ahli dengan praktisi
akuntansi seringkali berbeda pandangan, tergantung dari
sudut  pandang  vyang digunakan. Namurn, prinsip-prinsip
dasar yang dikemukakan banyak terdapat persamaan.

Abdul Halim dalam bukunya Dasar—-Dasar Akuntansi
Biaya (1995 : 2Z), mengemukakan bahwa

"Riayva &l am pengertian  vang luas merupakan

pengorbanan  yang telabh terjadi atau  mungkin  akan
terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.”

Merwuut  Mulyadi, dalam bukunva Akuntansi Biaya
(1991 ¢ 8-9), m@néamukakan Dabwa

"Biaya dalam arti luas adalah pengorbanarn  sumber

ekonomi, yang diukur dalam satuan wang, vang telah

terjadi ataw yang kemungkinan akan  terjadi untuk
tujnean tertentu."




Berdagarkarn definisi di  a&tas,. dapat dikemukakan
bahwa bilays adalah pengorbanan  sumber  ekonomi Y &g
dimiliki  untuk  mencapai tujuan  tertentu  dan biasanva
diuvkur dengan satuan moneter.

Belanjutnya, Abdul Halim dalam bukunya Dasar-Dasar
Akuntansi RBiaya (1795 : 4) mengemuhakan babws:

"Dalam earti sempit blays merupakan semua pengeluaran
yang sudah terjsdi (expired) yvang digunakan dalam
memproses  produksi yang dihasilkan. Seluwruh  biava
vanrng terjadi  (esxpired) tersebut memberntuk  suatu
harga pokok, yvang kalau dibagi dengan jumlah produk
yang dihasilkan ataw produh yang dipesan menghasil-
K& hargs pokok produk per unit."

Jadi, dapat disimpulkan bahwa biava dalam arti  luas

memiliki 4 unsur pokok vaitu

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Divkur dalam satuan moneter (Qang).
3. Telah terjadi atau secars potensizl akan terjadi.
4. Fengorbanan tersebut untuk tujuan tertentua.
Sedangkan dalam &arti sempit, biaya sama dengan

istilah hargsa pokok.

2.2. Penggolongan Biava

Manajemen dalam mengelola perusahasn atau departemen—
rya memerlukan data  biava vang  skurat. Untuk it
mana—-jemen  perlu menerapkan konsep-konsep biava yang
tepat agar  bisa digunakan urrbuk membantu  proses

FEFENCEMRETN . perngendal Lan dar pembwiatan keputusan



bperasi. Ketidaktepstan staw kesalahtafeiran biaya, bisa
berakibat pada pembuatarn keputusan yang kurang tepat.

Fenagolongan  (penghklasifikasian) biava vang tepat

B

wdal el dengan menggunakan honsep  "different cost for
different purposes”, maksudnya bahwa biava digolongkan
Bteas dasar tujuan penggunaan dari data biava tersebut.

Mas ‘ud Machfoedz dalam bukunya Akuntansi Manajemen,
Perencanaan dan Fembuatan Keputusan Jangka Fendek (19964 :
121, mengemukakan bahwa @

"Untuk pergklasifikasian vang penting adalah  adanya
pemisahean  antara hargs pokok (cost) dengan  biaya
(&xpernse)"

Lebdih lanjut, dikesukakarn barws s

"Belairn Klafisikasi antars harge pokok  den  biaya,
maka klasifikasi untuk perencansan dan perngendal ian
isa dilakukan erigar
o Klasifikasi berdasar tinghkan laku.

“e Klasitfikasl berdasar Fr LEngoung d awakan .
Se Klamifik Lodalam hubunganny s dengan obiek Dilaya
4. Klasifirasl dalam Fabunganny s dengan proodub .

ol Uoberdaser fungel opsrasi .

. 7R TR
et PR S I S O B O S A

ad.1l. Klasifikasi Berdasar Tingkah Laku
Apabila blayva digolongkan (diklagifikasi) berdasar
pada  tinghah laku biava dalam hubungannya dengan  volume
produksi/penjualan maka biagye dapat dikelompokkan ke
delam tiga Jjenis Dlaya wvaitu @ &) biaya variabel,
I biava tetap,., dan o) biava semi variasbel {campuran}.
Berikut ini akan dijelaskan ketige jenis biava ter-

. eebut di atas sebagsai berikut @




j1§3

Y Biayva varisbel adalah biayva yvang selalu berubah secara
proporeional (sebanding) sesusl  dengan perbandingean
volume kegiastan perusahaarn.

BY Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnyva tidak
dipengaruhi cleh bessr kecilnva volume kegiatan
perusahaar.

) Biaya semi variabel {campuran) adalah biava Y a&ng

eelalu berubah tetapd perubahannys tideak proporsional

{sebanding) dengan perubshan kegiatan/volume per-

wsaEhaar.

ad.2. Klasifikasi Berdasar Pertanggungjawaban

.

Klasifikasi biaye berdasar pertanggungld awaban cukup
penting dalam pengendslian biaya, karens manalemen Y ang
ingin mengetabuwi  dimana biave teriadi dan slapa  vang
harus  bertanggunglawsb atas pengeluaran biavya tersebut.
Dengean mengetahui secars tepat biaya dan penanggung jawab
Biaya, maka manajemen akan lebik mudal mengerndalikannys.
Biayva dalam hubungannya' dengan  pertanggungld awaban
dapat dikelompokkan menjadi dua vaitu
&) Riaya terkendali (corntrollable cost) merupakan biaya
vang dikeluarkan oleh suatu tempat bilaya (misalnya
departemen atau bagian) dan atas pengeluaran biava
tersebut sesecrang harus mempertanggungjawabkannyva.

. b)) Biaya tak terkendsli (uncorntrollable cost) adalah

Biaya vyang tak bisa dibebankan tanggungjawab pe-




ngeluarannya oleh seorang manader pusat bilavea.
ad.3. Klafisikasi Berdasar 0Objek Biava

Berdagarkan obijeknya, biayva dapat dikelompokkan
menjadi dus Jjenis yaitu e
&) RBiaya langsung (direct cost), adalah biays vang di-
keluarkan atau dibebankarn dimarns biaya tersebut bisa
langsung dihubungkan dengan objek vang dibiayai atau
dibebani.
B) Riaya tak langsung (indirect cost), adalah biava  vang
dikeluarkan atau dibebankarn dimana biava tersebut
tidak biss  dihubungkan Yangsung  dengan  objek  yang

dibebani ataw dibdavai.
ad.4. Klasifikasi Dalam Hubungannya Dengan Produk

Klasifikasi blays dihubungkan dengan  produk dapat
dikelompokkan menjadi tigs jenis vadtu o
&) Biaya bahan dasar {(material)

Biaya bahan dasar ini dapat dipisahkan ke dalam  dus

kategori vaitu :

- Bahan dasar langsung, yaitu bahan Vang menjadi
bagian menyeluwruh  dari  produk Jadi, misalnva
perusahaan meubel membust kursi kayu sebagal produk
jadi maka bahan dasar langsungnya adalah kayvu.

- Bahan dasar tak langsung, merupakan baharn  dasar

(material) vang digunakan untuk  membuat prodiik
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tetapi jumlabnys  sangat kecil, dan  bukan bagian
menyeluruh dari produk jadi.

b)Y Biaya ternaga kerja, adalah biava vang dikeluarkan
untuk  mengerjakan bah&n dasar sampai menjadi barsanyg
Jadi.

) Riava overhead pabrik, adalabh seluruh biaya yang di-
gunakan untuk membuat barang jadi selain bahan  dasar

langsung dan upab tenags kerjs larmgeurg.
ad.53. Klasifikasi Biaya Berdasar Fungsi Operasi

Klasifikasi biave berdasarkan atas fungsi operasi
non produksi  dapat dikelompokkean menjadi empat  jenis
vealtu oz
&) Biaya distribusi adalah biava vang dikeluarkan mulaid

dari barang selessi dibuat sampai ke tangan Konsumen.

b)Y Biaya administrasi, kelompok biaya administrasi pads
woumny & disatukan dengan biaya uwnum dengan nama biayva
administrasi dan umum.

)} Biaya riset dan pengembangan, adalah  selurub biaya
urituk  penyelidikan  dan pengembangan vang berkenaan
dengan  produk baruy tal penemnuan lainnya dimasukkan
dalam jernis biayva ind.

g} Biaya-biayva keuangan, adalah biava~biaya vang ber-—
nubungan dengan pengelusran saham, obligasl dan surat-—
surat berhargs lainnys, termasuk penvebaran {(penjusl-

an) dari surat-surat berhargs tersebut.



i
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2.3. Perilaku Biava

FPada sub bab penggolongan biava, telah diuraikan
bahwa klasifikasi biaya berdasarkan tingkah laku (peri-
laku) biaya dapat dikelompokkan ke dalam tiga jenis biaysa
yaitu: 1) biaya variabel, 2) biava tetap, dan 3) biaya
semi wvariabel (campuran).

Beberaps jenis biava tertentu vang bersifat campuran
(mised cost) sulit ditentukan derngan pasti, berapa bagian
vang bersifat variabel dan beraps bagian vang bersifat
tetap. Misalnya, bilava pemeliharaan kerndaraan {aktiva
tetap). Dleh Karens pentingrnys peErencanaan dan
pengendalian, maka biava semi variabel {campuran) harus
dipisahkan menjadi biava variabel dan biaya tetap.

Slamet Sugiri dalam bukunya Akuntansi Manajemen
(1994 : 56-64), mengemukakan babws

"Urtuk  memisahkan  biava Campuran menjadi biava

variabel dan biava tetap dapat digurnakarn beberaps
teknik antars lain @
1. Metode diagram pencar.

2. Metode titik tertinggi-titik terendah.
S Analisis regresi linier."

ad.l. Metocde Diagram Pencar

Langkah-langkah untuk memisabkan biaya Campuran
dengan metode diagram pencar (scatter diagram) adalah :
1. Kumpulkan dana jumlah biays yarng dikeluarkan di  masa

lalu pade pelbagai tingkat kegistan. Data imi  diambil

dari catatan akuntansi.




-
-t

Bambarkan titik-titik data vang menunjukkan kombinasi
biaya dan tingkat kegiatan pada grafik dua sumbu.
Biaya digeambarkan pada sumbu vertikal (Y) dan tingkat
kegiatan digambar padse sumbu borizomntal (X).

Hasil penggambaran  titik-titik  ini  adalah disgram
BETCar. -

Buatlah garis lurus sedekat mungkin dengen titik-titik
itwe  Ini berarti bahwa jarak antara titik-—-titik data
dan  garis  lurus  itu adalah  terdekat dibandingkan
dengan garis lurus lainnya yang mungkin digambar pada
diagram itu.

Tentukan kamponen biava tetap dengan cara sebagsail
berikut. Ferpanjanglah garis lurus vang dibuat pada
butir I sampal menyentuh sumbu vertikal. Titik sentuh
itw merunjukkan biava tetap total.

Hitunglah biava variabel total sebagal berikut. Dengan
Bartan garie lurus yvang telah dibuat tentukan biaya
totalnya pada tingkat kegistan tertentu.

Riava wvariabel total adalah Biaya total dikurangi
Diaya tetap total. Kemudian hitunglah biave variabel
pEr unit  dengan membagi biayva variabel  totsl  tadi
dengan  tingkat kegiatan yvang dipilih pada butir lima
ini. Setelah lamgkah S ini selesai, buatlah  fungsi

biava.




ad.2. Metode Titik Tertinggi-Titik Terendah

Mernurut metode titik tertinggi-titik terendah, biaya
campuran dipisahkan dengan mencari selisih antarsa biava
total pada  kegistan tertinggi dam biava total pada
kegiatan terendah. Selisih  tersebut merupakan biava
variabel totsl vang terjadi pada tinghkat kegiatarn antars
veang tertinggi dan yvang terendab.

ad.3. Analisis Regresi Linier

Metode analisis regresi  linier memisahkan biayva
campuran (mixed cost) dengan menggunskan model matematiks
vang blasanya diterapkarn dalam Bidang statistika. Seperti
hadnya  pada teknik diagram pancer dan titik  tertinggi-
titik terendah, fungsl biave campuran digambearkan dengan
meaded s

Y o= o 4+ X

Yo darn X adalah variabel-variabe) vang  telabh  di-
ketahul dari pengamatan datsa masa lalu. Varisbel -variabel
vang  harus dicari adalah & yang meruandukkan biava total

dars b oyang menuniukkan biava variabel per unit. Variabe)

& dan b dicari dengsn rusus sebagal berikut
pESCy e (B (B
o=
nEa2 - (B
ey .,
B | TR (— .3

1 s
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Huraf  n kecil adaslab jumlal  pengamatan, misalinya
untk bulan Januari sampai dengasn Deseaber meka n adalah
12,

seperti yvang ditegaskan oleh Slamet Sugiri dalam
bukunya Akuntansi Manajemen (1994 : &4) babwa

"Dibandingkan dengen dua metode sebelumnva, metode

regresi linier lebibh telitl karens secara matematis
menentukan garis luwrus (regresi) vang  meminimumkan
Jumliah kuadrat selisih-selisih antara garis itu dan
pelbagal titik dats.

Untuk dtuw, delam penulisan skripsi ind penulis  akan
mengounakan  analisis  regresil  linler dalam memisahkan
Biave semi variabel (campuran) menjadi biava variabel dan
Biavea tetap pads PT. XYZ  dengan  memanfaatkan program

Komputer yvaltu program Microstst.

2.8. Analisis Biava-Volume—Laba

Berhaslil stau tidaknva suatu perusahaan pada umam-
nya ditendal  dengean Kemampuan mansaiemen dalam  melihat
kemungkina dan kesempatan di sasa varg akan datang. bxik
Jangka pendek  maupun jangks paniang. Dleb  karena ity
adalah  tugas manajemen wtuk merencanakan  mass depan
perusshaarmya, agar sedapat mungkin semua kemungkinan dan
kesenpatan  di masa vang akan datang telah disadari  dan
telah direncanakan cara menghadapinya sejak BEk&arang .

Dalam pevenceansan laba  jangka pendek habangan

Cantara brava, volume dan labs memegang  peranan Y ary




seangat penting, sehingga dalam pemilihan alternatif
tindakan dan  perumusans kebijakan untuk masa varg  akan
datang, manajemen memerlukan  informasi  wntuk  menilai
berbagai macam kemurnghkinearn yang berakibat terhadap laba
vang akan datang.

Laba teruvtams dipengaruhi oleh tiga faktor yvaitu
volume produk yang dijual, harga jusl produk dan  biava.
Untuk  menghitung dampak perubaban harga jual, volume
penjualan  dan biayva terhadap laba maka manajemen dapat
menggunrakan  analisis hubungan biava-volume—laba (Cost—
Volume-Frofit Analysis).

Mulyadi dalemnm bukurnya Skuntansi Manajemen, Konsep,
Manfaat dan Rekayasa (1993 : 261), mengemukakan babwa :

"Ada lima faktor vang menpengaruhi hubungan  antara
biaya, volume dan laba yaitu

1. Harga jual per satuan

<o Molume penjualan

S Komposisi produk vang dijual

4. Biaya variabel per satuan

d. Total biayvs tetap

Selanjutnya  analisis biaya-volume-laba dapat di-
guriakan  anteara lain untuk menentukan titik impas. Oleh
karens  dapat digunakan untuk  menerntukan titik impas,
analisis  ini  sering juga disebut analisis  titik impas
{oreak esven point). Sebutan analisis titik impas sudah
barang  tentu  kurang tepat Karena titik  impas ey &

merupakarn titik  swal {starting point) urtuk  anslisie

selanjiutnvea.
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Namun demikian, perluw dissdari babwa analisis titik
impas  (break  even) adalah begian dari analisis bi &y &~
volume-labs. Oleh karens itw, penulis  akan  menguraikan
lebih  lanjut tenteng sanalisis titik impas (break  even)
iri.

Dari buku-buka yvang  ditulis oleh pEr & ahili
akuntansi, khususnya yvang menjsdi rujukan dalam perul isan
skripsi ini dapat diketahul  bealwa pengertian &t&u
definisi vang dikemukakan oleh para ahli tersebut relatif
gama. Dalah sty diantaranya, a&d&lah Soehardi Sigit dalam
bukurnya Analisis Break Even (1994 @ 1) mengemukakan
Labia 3

"Buatu  perusahsaan dikatakan break  even  apabila

setelah dibuat perhiturngan rugi-laba dari  suatu
periocde  kerja ataw  dari suatu kegiatan  usahs
tertentu, perusahasn itw tidak memperoleh  laba,
tetapi tidak jugas menderits kerugian. Jadi labe
tidak , rugi purm tidak"

Berdasarkan definiei ini dapst disimpulkan bahwa @
1. Total penjuvalan perusahsan sama besarnva dengsan  totsl

biaya atas penjualan tersebut.

I

2o babe perusahsan sama derngan nol.

ifi
=
1]
B
o
i
By

Belanjutnya  untuk menentukan titik impas
tiga pendekatan yang dapat digunakarn yaitu
1. Pendekatan Fersamaan

~

24 Fendeksatan margin honstribusi

-

I P&ndakataﬁ grafik
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ad.l. Pendekatan Persamaan

Seperti  telah dikemukakarn babwa pada  titik impas
meka g

¥ Ferusahasn  tidak memperoleh laba ataw  menderita

gl

¥ Total penjuvalan sama dengan total blayva

¥ Labe sama dengan rnol

trituk  itw, persamaan titik impas dapat disajikan
seperti berikut ini @

Fenjualan = Total Biava

H

Fenjualan Biaya Varizbel + Eiava Tetap
Fenjualan TI*) = Riaya Yariabhel TI*) + Biaya Telap + Laba**)
Keterangan :

¥V 71 = Titik Impas

*¥) Dimana laba adalab nol.
ad.2. Pendekatan Margin ¥ontribusi

Mergin kontribusi (Comtribution Margin) adalah sisa
hasil penjuslan setelah dikurangi dengan bilava-biava
variabel. Jumlab margin kontribusi akan bisa digunakan
untuk menutup biayea tetap dan memberntuk laba.

Titik impss dicari dengan metode margin kontribusi
menetapkan, seberaps besar margin kontribusi cukup untuk
meEntup biays  tetap. Ataw titik  impas dicapai  ketika

dumlah  margin kontribusi sama  besarnya dengarn jumlah
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biava tetap. Dengan pendekatan margin  kontribusi ird,
|

titik impas biss disajikan dalam berntuk urnit atau  dalam
|

rapiah.
|
I
Titik impas dalam unil dapaﬁ dicapal dengan rumus

I
Total Biaya Tetap
Titik Impas Unit = ‘
Margin Konstribusi daiam rupiab per unit

Sedangkan  untuk  titik impde dalam  rupiah dicari
i
OENGaEn rumas 2

Total Riaya Tetap
Titik Impas Rupiah = f

|
Margin Kongtribusi
‘ w100 %

y
Fernjualan
ad.3. Pendekatan Grafilk

Berdasarkan pendekatan grafﬂk imi, maka titik impas
ditentukan pada titik partamuaﬁ antara grafik totsl
penghasilan  dengan grafik total 4iaya dalam satu  bidang
antara  sumbu  Legak (m@nyajikani penjualan/blava  dalam
satulan  wang) dan sumbu datar (#aﬁyajikan visluime  per-
jualan/produksi dalam unit). |

!

Sepertl pads pendekatan peﬁsamaan darn pendekatan
margin  kontribusi, titik impasi mempunyal  tigs  unsur
penting yaitu 3 penjualan, bia%a variabel dan biays

1
tetap. i

Sebelum kita membuat grafikg terlebih dabulu dibuat

pErhitungan total penjualan (pﬁngﬁaﬁilan) dan total biavs
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pada  berbagai tingkat volume kegiatan (penjualan  ataw

produksi) dalam jarak hapasitas tertentu.
2.3. Analisis Margin of Safety {MS)

Arnalisis margin of safety merupakan alat yvang dapat
memberikan  informasi  tentang beraps besar  volume peEr -
jualan vyang dianggarkan atau Masil penjualan tertenta
boleh twrun sehinggs perusahaan tidak menderita kerugiar.
Angka  margin  of safety memberikan  petunjuk terhadap
Jumlah maksimum pernurunan volume penjvalan  yang di-
rencanakan atau dianggarkan sekaligus tidak mengakibatkan
kerugian.

Dengan  mengetahul  margin  of safety, maka akan
diperolenh manfast bagi kemajuan perusahbasan. Dalam  hal
ini, margin  of safety merupakan syaratb bagi manajemen
untuk mengetabnl tingkat keamanan dari kondisi penjuslan-—
PIY g darn  juge dapat diketahui  berapsa Y &G harus
diproduksl  a&gar pmivalan mendekati titik pualang  pokok
(titik impasm).

Untuk  mengetshul  lebih jaub  sengenad margirn  of
safety, maka penulis akan mengutip beberaps definisi Y &G
dikemukakan oleh pera ahli, antara lain

Abdul Halim darn  BRambang Supomo oalam bukuny &
Akuntansi Manajemen (1994 : 50) mengemukakan babwa 3

"Margin of Safety adalah selisib  antara  rFencansa

perijualan {(dalam unit atau satuan  wang) dengan
impas (dalam unit ateaw satuan vang) penjvalan®




Kemudian, menurwt Mas'ud Machfoedz dalam  bukunya
Akuntansi Manajemen (1994 : 337), vaitu :

"Margin of safety adslabh selisih antara  jumlah
penjualan yang ditargethan (budget) dengan  jumlah
pernjualan pads keadaarn Titik inmpas.”

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulhan
bahwea  margin of safety menggambarkan batas, den  apabilsa
Berkurangnya  penjuwalan melanpaul batas  tersebut, maka
perusahaan  akan menderits rogi. Jadi, margin of safety
berfungsl sebagai &lat untuk berhati-hati dalam  upava
menghindari kerugian, Jika perubahan volume penjualan
terjadi (vang menyebabkan turuanmys jumlab penjualan pada
titik pulang pokok).

Apatilla  margin  of seafety dijabarkan dalam  per-—

ntase  usaha  diszebut Ratic Margin of  Safety. Adapun

Fumas ratlio mergin of safety adalah

7

Budget Fenjuslan -~ Penjuvalan pada Titik Impas
s 100%

Budget Pendualan

2.56. Asumsi-asumsi Anxlisis Biava-Volume-Laba

Fada wraisn  terdabulu telah  dikemubakan e
analisis  Litlk impes (Dresk even point) merupakan  titik
awal ountuk menerapkan analisis biava-volume-laba.  Untuk
it perlu dikemakekan  ssumsi-ssumsi o vang melandasi

canalisis titik dmpas terssbat.




Merrer Slamet Sugiri dalam  Dubhunya, ARkuntansi

Manajemernr (1994 : 127 balws 01 a0Lara asumsl--ostunsi v anc
Y !

pEnting adalalh

Lo Beluwrwh jenis Ddava dapat diklasifikasi merniadi Drdoacy &

A ataw bBiaye veariabel. Apablla ada bilavea campuran,
maka  bilays tersebut herus diplsahkan menjadi  biava
tetap darn blays variabel.

d. Fungsi biaya total berbentuk garis lurus. Sudabh  pasti
astmel inl hanyve bensr apabila perusahaarn berproduked
dalam kisar relevan (relevent range).

S. Fungsi  pendapatan total juga berbentuk  garis  lurus.
Baris inil menganggsap babws hargs jual per unit  adalah
Konstan untuk selurubh volume penjuslan yang murgkin.

4. fAnalisis  terbatas pedsa satu jenis  produk. Apabila

perusahaan  menjusal lebih dari satu jenis produk maka

dianggap bahws kombinasi penjualannyva adalah korstan.

Fersedizan swsl sama dengan persedizan akhir. Asumsi

ini  berarti bahws seluruh pengeluaran oi  tabun ter-—

teEnta wrtul o memperoleh atau memproduksi barang
diltaporkan  sebegai bilays vang ditandingkan derngean
pendapetan di laporan rugi-laba tahbun tersebut.

in
x

sELmEL -astimel  tersebut merupakan penyederhanaan
wrstak menpermadaln melakukan  analisis  dan sekaligus
merupahan  kelemahan  metode analisis titik  impas  dalam
hubuangan  blaya-volume-laba. Pars pemakal anslisis  ind
hevrue selalu mengevaluasi dan menguli asumsi-asumsi Y arrg
digunakarn ager sesual dengan  perubahan kondisei  dunia
LUEaRPEnyY &,

Ahibat  ssunmsi-asunsl tersebut make amalisis titik
impas (break  even) hanya  baik  dipakai sebagal alat
perencanaan Jangka pendek.  Dalam jangks panjang, asumsi-
asumsl  yang mendasari metode analisis titik impas  tidak

. terpemubi.
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METODE PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian

Daerah  penelitian yvang kami pilih untuk  penulizan
shripsi  ini  adalah di Jalan Sinassara  Kotamadya Wiung
Fandang vyarng merupakan tempat kKedudukarn  FT. YL, s&—
fubangan  dengearn lokasi PT. XYZ yvang tidak  terlalu  jauh
dari tempst  tingeal dan kampus  penulis., Adapun  waktu

penelitian inl dilaksanakarn kurang lebih 90 hari.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan  dats  yang digunakan  penulis
dalam rangka melengkapi data peratlisan shripsi ini
atdalah

&, Fenelitian  Lapangan (Field Research), vakni  perulis

1

sECara langsung mengadakan pengamatan pads  perusahaan
W T diteliti dengan  melakukan wawancara hepada
pimpinan perusahaan maupun kepada karyawannya. Hal ini
chimaksudkan  untok mesperoleh  gambaran Y TG ny ata
sampal sejauwh mans penerapan analisis perencanaan laba
varg diterapkan oleh perusahasn yvang  menjadi ohry ek

peErnelitian indg

e Pernelitian Fepustakaan (Libary Research)., yaitu
pernilis mengadakan  penelitian  dengan menggunakan

teori-teorl vang ads dalsam Titeratwr-literatur, buku-
Buku  akuntansi, wlamanya  yang bErmaburigan dengan

masalaxh vang dibahas.




3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data vang diperolenh dalam perelitian inmd
adalah date kuantitatif darn kualitatif. Data kuantitatif
berupa laporan kewangan FT. XY2, daftar volume produksi
darn penjualan serts data lainnya sesuai dengan  kebutuhan
pernulisan. Sedanghkan dats kualitatif lainnya adalah
berupa penjelasan  dari pimpinan  perusahaan beserts
stafrva vang berhubungan dengan pokok permasslshan.

ARdapun sumber data dalam penulisan ini adalah @

&. Data primer, berupa hasil wawancara dan pengamatan
langsung dengan pihak-pihak yang berkompeten.
b. Data =sekunder, berups dokumen dan informasi tertulis

Iainnyva yang berhubungan dengan perulisan ini.

3.4. Batasan Operasional

Melihat bahbwa dalam penelitian ini  terdapat be-
berapa variabel vang digunakan, maka perlu  diberikan
batasan operasional auna memnudahkan penulisan.

1. Analisis Riava-Volume-Laba adalah suatut alat analisis
Yang menghubunghkan antars Biaya, volume dan laba Y ETHY
akan  diperoleh  perusahaan. Analisis ini  bertujuan
wntuk menghitung dampak perubahan harga jual, volume
pernjuslan dan biava terhadap laba.

. 2. BRiava dalam perngertian vang luas adalah merupakan

pengorbanan  vang telah terjadi  atau munrngkin  akan




terjadi untuk  mencapai  tujuwan  tertentu, sedangkan
biaya dalam arti sempit adalah merupakan SEMLLE
pengeluaran yang sudah terjadi (expired) vang diguna-—
karn dalam memproses produksi vang dihasilkan

J. Volume produksi adalab jumlah produk (kuantitas) Y &ng
dihasilkan dalam suatu kegiatan produksl  sementara
volume penjuslan adalah jumlah kuantitas produksi Y ang
dijual dalam sustu pericde terterntu.

4. Laba adalah selisih lebih vang diperoleh perusahaan
dari hasil penjualan dengan biaya-biava yvang terjadi
selama pericode tertentu.

S Analisis  EBresk Even Point adalab suatu alat analisis
yang bertujuan  untuk  mengetabui  posisi  perusahaan
dalam hkeadaar bresk even. Perusahsan dikatakan break
even setelah dibust perhitungan rugi-laba dari  suatu
periode kerjs tertentu, perusahaan itu tidak memper -

oleh laba, tetapi juga tidak mernderits rugi.

3.3. Metode Analisis
Data-~data vang perulis peroleh dari perusahaan Y &ng
menjadi objek penulisan skripsi  ini  akan dianalisis
sebagsi berikut
&. Melakukan klasifikasi biava menjadi biava tetap dan
Biaya wvariabel. Sedangkan untuk biava semi variabel
{campuran) akan digunakan metode statistik  linear

regresl dengan rumas o
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dimana :
Y = Biayva Semi Variabel

& Tetap

i}
s 1)
.
a9
~
&

b= Riaya Variabel per Unit

>
Hi

Uit satuan yvang mempengaruhi totsal

Biavea Varighel.

Wntuk  memuadahkan perhitungan, akan digunakan program
Microstat.

Setelah dilakukan kKlasifikasi biaya menjadi biays
variabel darnn  biayva tetap, selanjutnva dilakukan

analisis 7Titik Impas (Break Even Point) gdengan rumuas ¥

Total Riaya Tetap

Titik Impas Unit =
Margin Konstribusi dalam rupiah per unit

Totsl Riaya Tetap

Titik Impas Rupian =
Margin Konstribusi

Ferjualan

Ariglisis  ini bergune untuk mencari posisi perusahaan
dalam keadaan impas, vaknl perusahaan ity tidak  mem-

peroleh laba, jugas tidak menderits kerugian.
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Analisis Ratic Margin of Safety dengan rumus

Total Penjuslan - Penjualan pads Titik Impas

Total Penjualan
Aralisis  indt  berfungsi  untuk  pemberikan  informasi
tentang beraps besar volume pernijuslan yang dianggarkan

cleh  perusahaan ataw hasil penjualan tertentu  boleh

turwrn sehinggs perusahasn tidak menderita kerugian.




BAR IV
PENERAPAN ANALISIS BIAYA-VOLUME-LABRA
SEBAGAI METODE PERENCANAAN LABRA

PADA PT. XYZ UJUNG PANDANG

4.1. Pemisahan Biaya Berdasarkan Fola Perilaku Riaya

Fada wraiarn  terdahulu  telah dikemukakan bahwa
sebelum  menerapkan analisis  hubungan  biayva-volume-labs
ataw analisis titik impas, maka terlebih dahulu harus
gilakukan pemisahan biay& berdasarkan polsa perilaku
biaya. Pemisahan ini  perlu karena dengan  mengetahui
perilaku biaya, pihak manaiemen dapat pulsa mengetahui
reakel  suatu Jenis bilaya pada szaat terjsdi  perubahban
tingkat aktivitas.

ARdapur penggolongan biava yang diterapkan oler FT.
Y2 Wiungpandang vaitu biava produksi dan  biava usaha.
Untith  bilave produksi dikelompokkan lagi  menjadi bisya
tangsung dan bilays tidak langsung. Sedanghkan biasyea wesahs
dibagli menjadi biava umum/administrasi dan bigya pemasar-
an. Untuk lebih jelasnys dapat dilihat pads laporan
keuangan, khususnya laporan laba-rugi dalam lampiran 2
skripsi ini.

Belanjutnyes, berdasarkan pengamsatan dan  informasi
geri pihak manajemen, khususnys manajer bagian produksi
dan bagian akuntansi, maksa untuk penggolongan biaya ber—
dasarkan pola perilake biava dapat dikelompokkarn meniadi
biava wvariabel, biayva tetap dan biava semi wvariabel

{campuran).




A. Pola Perilaku Biava Produksi

Fenggolongan bisys produksi berdasarkan  perilaku
biaya pada Unit Kyln Dry dan Unit Wood Working dapat

dilihat pada tabel 4.1 dan 4.2 di bawah ini

TAREL 4.1
FOLA PERILAKL BIAYS PRODUKSI
UNMIT KYLM DRY

i UR AT AN RUPIAH FERILAXKU
1.1 SAUWN TIMRER Rp. 1.905.402.978,37 Variabel
2.1 UPAH LANGSUNG Rp. 23.718.99%,00 Variabel
3.1 LEMRUR ] Rp. 1.2720.95%%,00 | Variabel
4.1 GAXX Rp. 4,49%0.000,00 Tetap
%ol T.H.R. Rp. 1.5%36.500,00 Tetap
b. 1 KONSUNMST Rp. 4.13%.5%00,00 Tetap
7.} PEHELIHARAAN Rp. 3.886.850,00 Semi
8.1 LISTRIK Rp. 31.%07.840,00 Semi
?.1 PERAKATAN AIR Rp. 1.768.22%,00 Semi

10,1 ASURANSI Rp 6. 900,2%0,00 Tetap

11,1 TRAWSFOR Rirw 5.076.625,00 Yariabel

12.1 PENYUSUTAN Rp. 33.913.850,00 Tetap

JUMLAH BIAYA PRODUKSI (BDF) Rp. 2.024,148,.368,37

FERSBEDIAAN AKHIR RDF {Rp. 25%.870.890,50)

BARANG DIFROSES KE WOOD WORKING | Rp. 1.928.277.477.87

Sumber : PT. XYI Ujung FPandang, data telah diolah




TAREL 4.2

FOLA FERILAKYU RIAYA PRODUKSI
UNIT WODD WORKING

UR AT AN RUFIAH FERILAKUY
ALOKASI DARI UNIT KYLN DRY Rp. 1.928.277.477,87 .
RIAYA LANGSUNG :
~ UPAH LANGSUNG Rp.  118.584.365,50 | Variabel
- LEMBUR Rp. £.863.020,00 | Yariabel
BIAYA TIDAK LANGSUNG :
- BAJI Rp.  A48.546.800,00 | Tetap
- T.H.R. Rp. 5,995.500,00 | Tetap
- KONSUMSI Rp.  16.440.4%0,00 | Tetap
- JAMSOSTEK Rp. 1.170.000,00 | Tetap
- PEMEL IHARAAN Rp.  86.378.190,00 | Semi
- LISTRIK Rp.  53.883.030,00 | Semi
- RAHAN PENOLONG R 4.425.300,00 | Yariabel
~ ASURANSI Rp.  11.893.600,00 | Tetap
~ LEMBUR Rp. 2.979.500,00 | Variabel
- TRANSPOR Rp.  19.375.9%0,00 | Yariabel
~ FEMYUSUTAN MESIH Rp.  62.300.000,00 | Tetap
- FENYUSUTAN RANGUNAN Rp.  56.750.000,00 | Tetap

ML AH Rp. 2.5381,082,983,37

Rk 2 FT.

Berdasarkan

menjadl blave veriabel adalah @

- B Timber

= Upah langsuang

- L.embar

- Transpor

Jumlar Riava Variabel =

Fisa
P
Fits .
Fis.

YT Liung Pandeng, deta telah dioclah
pads tabkel 4.1 di oatas, maka vang

1.90%.402.,978,37
2R.TIBL99E,00
1.270,.953%5,00

b 07h . E2E, 00

Fige.

1.9386 . 4469, BEE, 37




Sedangkan biava tetaprva adalab @

- Baji Rp. 4,430,000 ,00
- T.H.F Rp. 1.816.500,00
- Konsumsi Rp. 4,138, 500,00
- fAsuransi Rp. b S00, 250,00
- Penvusutan e JRLPLTL 650,00

Jumlah Biava Tetap = K. SOLELE, 200,00

e R R e e e e ——
smam R SNSRI

Biaya semi wvariabel (campuran) yaitu

~ Pemeliharaan Rp. 3.884.85%0,00
- Limtrik Fp. J1..507.,.840,00
-~ FPemakaian air R, 1.768.228,00

Jumlan Riaya Semi Variabel =Rp. 37.162.9158,00

e e e g D T ——
S I s 21004 1etse Dans mare s Somsa seve s oo Pamee Siovs e Sre S Somay SeTe 2

a. Pemisahan Biayva Semi Variabel Unit Kyln Dry
Merigingat bahwa untuk penerapan  analisis bilayva-
volume-laba dalam pernulisan skripsi ini, maka bilava semi
variabel (campuran) dilakukan pemisahaan meniadi biaya
variabel dan biaya tetap, dengan metode analisis regresi
linear dengan  mengounakan program Microstat. Hasil
analisis regresi  linear pemisahan biaya semi variabel
tersebut dapat dilihat pads lampiran b, 7. dan 8.
Urituk  lebib  jelasnya akan  diuraikan hasil peEr—
hitungannya seperti berikut ini
1. Biaya Pemeliharaan Unit Kerja Kyln Dry
Aralisis regresi terhadsap biaya pemeliharaan Kyln Dry
mernghasilhan persamaan Y = 247,681 + 519 X dimana
koefisien determinasi (r2) ©,833% vang berarti 83,33%

dari wveariabilitas biava pemeliharaan Kyln  Dry  dapat
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dijelaskan pada perubahan produksi. Nilai ratic t =
7,069, sedanghkan pada tabel distribusi t (lampiran),
batas kritis vang diperoleh dengan taraft nyata 0,0%
darn  derajat bebzas (DF) 10 adalah 2,228, Karena 7,069
lebih  besar dari 2,228 berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian parameter b berssal dari
digtribusi vang rata-ratanys tidak samzx  dengarm  nol.
Koefisien korelasi () 0,2128 menunjukkan adanrnya
hubungan  signifikan  antara kedus variabel vang -
anslisis. Realisasi biava pemeliharaan Kyln Dry  tahun
1994 sebesar Rp 3.866.8%0, dengan menggunakan
persamaan 3

Y = 247,681 + 519X, Maka biava variabel Rp 3.886.85%0 -
247.681 x 12 = Rp ?14.478,~ sedangkan biava tetapnva
Rp 2.972.172,-.

BRiava Air

Dari hasil analisis regresi terhsdap biava air untuk
Uit Kyln Dry diperoleh persamsan Y = 29.225% + BO4X,
dengan nilai koefisien determinan {r2) sebesar ,9970.
Hal ini  berarti 99,70% dari variabilitas biaya air
wntuk  Unit Kyln Dry dapat dijelashkan pada perubshan
produksi. Milai rasio t = 20,604, sedangkan pada tabel
distribusi t. batas kritis vang diperoleh dengan taraf
0,0% dan derajat bebas (DFY 10 yaitu 2,228, Karena
20,4604 lebih besar dari 2,228 berarti Ho ditolak dan

Ha diterima, sehinggs parameter b berasal dari




-
ot

distribusi vang rata-ratanys tidak sama dengan nol.

koefisien korelasi (r) 00,9884 menunjiukkan gdanya
hubungan vang signifikaen antars kedua variabel
tersebut. Fealisasi bDiaya air Lrd Kyl Diy
Re 1.768.22%, . Darngarn merngourak an perEam&an
Y o= 29,225 + 804X maka biava variabelnya adalah

Fp 1.768.225% -~ 29,22% 12 = Rp 1.417.523%, sedang
biaya tetapnya adalah Rp 350,700,

Biavea Listrik

fnalisis regresi terhadap listrik untuk Umit Kylm  Dry
menghasilkan  persamaan Y = 1.743.316 + &.007Y  dimana
koeefisien determinasi (r2) 09293, berarti 92,93% dari
variabilitas biava listrik dapat dijelaskan pada
perubahan produksi. Milai rasio t = 11.461, sedangkan
pada  tabel distribusi t batas kritis vang diperoleh
dengan taraf nyata 0,0% dengan derajst bebas {DF)Y 10
gdalah 2,228, Karena 11,4461 lebih besar dari 2,228
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga parameter
b berasal dari distribusi rata-ratanya tidak sama
dengan nol. Koefisien korelasi (r) 00,9640 menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara kedusa variabel
tersebut. Realisasi biaya listrik Unit Kvln Dy

Rp 31.307.840, dengan menggunakan persamsan Y =

1.785,314 + H. 007, diperaleh biaya variabel
Fp  31.507.840 -~ 1.743.316 2 = Rp 10,588,048,

sedanghkan blaye tetapnys adalah Rp 20.919.792.



Berdasarkan pemisahan biava semi variabel tersebut
dapsxt diketabad menjadil biaya varisbel dan biave tetap
dapat dilihat pads tabel 4.3 berikut ind 3

TAREL 4.3

REKAFITULABYT PEMISAHAN RIAYA SEMI VARIAREL
UMIT KYLN DRY

Biava Variabel Biava Tetap
1. Riaya Femgliharaan R 214,678 Rp. 2.972.172
2. Biava Air Fp. 1.417.828 Rp. K50, 700
3. Riava Listrik Rp. 10,588,048 Rp. 20,919,792
Jumlah Rp. 12.920.2%1 Rp. 24.242.644

SeEliImmnnmmoTmmm oL o frispiretatori oo iie dteredere oo i

Bumber ¢ PT. XYI UWiung Pandang, data telah diclah

Dengan demikian, total biaya tetap untuk umit  Kyln

Dry  adalah FRp. 50.35315.900,00 + Rp. 24.242.58564,00

i

Rp. 74.758.5464,00. Sedangkan total biava variabel vaitu

it

Rpe 1.9346.4469, 8585 ,37 + Fp. 12.920.521,00

it

Rp. 1.949.389.804,27

Sehubungarn  dengean adanya persediaan  dalam  proses
yanyg merupskan persediaan akhir sebesar Rp. 2%.870.890,5%0
maka bliava variabel yang dialokasi ke unit Word Working

adalakm 3

Fp. 1.949.389.808,37 - Rp 95.870,.890,50

i

Rp. 1.BEE.518.913,87
sehingga total biaya yang dialokasi ke unit Wood Working
vaiti 2

= Fp. 1.883.518.913,87 + Rp. 74.7%8.%564

Rp. 1.928.277.477,87.




-

I}

Dari  tzbel 4.2 di stas msenunjukban penggolongan

P

miava berdasarkan perilakue hiave (setelah diclah) yvang
terdiri atzs biayé variabel, biave tetap den hiava csemi
variahel.
Adapurn vang menjadi bilayva semi variabel pada unit
WMo Working  ind vaitu bhiava pemeliharaan dan biaya
listrik,
Selanjutnyva, untuk penerapan analisise bhilaya-—volume-
Yaban, maka bkilays semi varisbel ini  dipisahbkan menjzdi
iava tetap dean biava varisbel.
mtuk lebdh delsenve abkan divwraikars hesil per-
Ritungannys seperti beribut ind s
b. Pemisahan Riava Semi Vé?iabel Unit Wood Working
1. Bisva Pemeliharaan
Deri hasil anxlisie regresi dipsroleh ¥ = 1,973,049 +
12.879X% dengarn nilail  koefisien determinasi {2}
sehesar 0,9N&T el inid herartd o0 &HTY ari
variebdlites biave pemelihbarasns Unit Wood  Working.
Milai rasic bt adalah 92,829 sedanghkan pads tabeld
distribusi t hates kritie vang diperoleh dengan taraf
mpvats 0,00 dar deraiat behas (DFY 10 adalah 2,228,
berena 9.85%9 lehih hecar dari 2,228 berseti Ho ditolak
carys Ha  diterims, sshinggs parameter b berassal  darid
gistribusl  veang rata-ratanve tidek sams dengan mod.
Voefesien korelasil (r) 00,9522 seruniukkan huabungan
vang signifiken antera kedus variabel vang dianalisis.

Reslisasi Biagve pemelibarsan Unit oo Working




e
R

R 46,378,190, Dengen persamnaan ol ates diperoleh:
RBiava variabel = Rp 46,378,190 —~ Rp 1.973.049 » 12

= f".'r.l DRLUTOL.LH02

RBiava tetap = R REVLAHT S, 588

Z. Biaya Listrik
Hasil arnalisise regresi dipegroleh persamaan Y =
2,717,389 0 L2.06%%,  koefisien determinssi {2}

02,9140, wvang berarti 91,400 dari wveardabllitas biaya
listrik Unidit Wood Working., Rasic 0 10,310 sedanghkan
pada tabel distribusi t batas kritis vyvang diperolehn
derngan tara? nyata 0,0% dengan derajst bebss (DF) 10
adalah 2,228, Karena 10,310 lebih besar dari 2,228
berarti  Ho ditelak dan M diterima. Parameter b ber-—

% 5 &

0
_;i

1 dard distribusi vang rate-ratanya tidsk sama
gengan nol. Keoefisien korelasi {(r) 0,230 menunickhkan
rabungean yvang signifikan antars kedua wvariabel vang
dianalisis. FRealisasi bilaya listrik Unit Wood bWorking
Fp. 53.883.030, dengan persamaan ol atas dipercleh
Biaya Varlabel = Rp., 53,883,030 - Rp. 2,717,389 « 12

= Fip, 32.608.668

i

Riava Tetap Fp. 21.274.362
Setelah dilakukean pemisahan biava semi variabel
menjadi bilaya tetap dan biayve variabel pada unit  Wood

Working, maka total blaya variabel dan total biaya tetap

:dapat dilihat pada tabel 4.4, di bawabh ini @



TAREL 4.4
REKAFITULAST RIAYA VARIAREL DAN RIAYA TETAR
FADS UNIT WOOD WORKING

1
Uraian Riaya Variabel , Riaya Tetap

- Dari Unit Kyln Dry
- Upah Langsung

- Lembur

- Gaji

- T.H.R.

- Konsumsi

i Rp.1.853.,5%18.913,87 |} Rp.  74.758.544,00
| Rp. 11d.d34.4u5.40 -
| Fe. %.B863.020,00 -
| - Fp. 48.5466.800,00
| = Ry %975, 5%00,00
| = Rp. 16.6480,.4%0,00
- Jamsostehk - R 1.170.000,00
; - Pemeliharaan ; Fp. Jﬁ F01,8602,00 | Rp. 23.6756.588,00
- Listrik ; Fp. A2.603,6868,00 | Rp. 21,274.342,00
|
!
i
3
|
|
i
|
!

A P s S it A

Bahan Penolong R 4., LJ.BOO.OO =
~ Asuransi fo. 11.8935.400,00 -
- Lembur Fia 2.979.500,00 B
- Transpor Rp. 12.375.9%0,00
Fenyusutan Mesin -

- Fenyusutan Bangunan

i

| Rp.  62.300.000,00
| Rp.  54.750.000,00
i

1

)

dumlah ..., Rp.2.0860,087.319,37

s A Y At e oo
]

o

Sumber : PT. XYZ Ujiung Fandang, data telah diolah

B. Pola Perilaku Biava Administrasi/Umum dan Biava

Pemasaran

Selarnjutnya, setelah  wralan pEmieahan Diays
produksi menjadi biaya tetap dan biava variabel padsa unit
Wood Working, maka berikut ini akan disajikan biaya usaba
vang  terdiri  atas blave sdm/umum dan blayva  pemagsran

Cberdasarkan perilaku blays pada tabel 4.5 dan 4.6.
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_ TAEEL 4.%
FOLA FERILAKU EIAYA ADMINISTRASI DAN UMUM

Nz. UR AT AN RUFIAH FERILAKU
1.} Gaii Direksi dan Staff Fp. PEL670,750,00 | Tetap

2.1 T.H.R. Rp. 7.627.5%00,00 | Tetap

3.1 Konsumsi Fp. 7.750.250,00 Tetap

4,1 Perjalanan Dinas Rp. 8.340 8%0,00 | Semi

%.{ Telepon, Fax dan Fos R 11.155%,220,00 Semi

he} Alat Tulis/Barang Cetakan Rp. 5.3?4.@60_00 Tetap

7.} Foto Copy Fp. 3.3796.700,00 Tetap

8.1 Surat Kabar Ry 289.3%0,00 Tetap

?.1 Bahan Bakar Minyak Fp. 3.8&0.000,00 Semi

10,7 Pemeliharaan fAktiva Ripa 3.830.280,00 Semi

11.1 Audit Rpw 3. a0, 005.00 Tetap

12.} Holding Rp 13.530.000,00 § Tetap

3. Fenyueutan Bpe 22.342.700,00 Tetap
14, Biava Lain~lain R b, 746.L00‘00 Variabel

JUML AN Rp. 194.142.340,90

Sumber 2 PT. XYZ Wiung FPandang, data telabh diclah

TAEEL 4.4
FOLA PERILAKL BIAYS PEMASARAN

No. UR AT AN RUPTIAH FERILAKY
1.} Gaji R 10.873.850,00 | Tetap

2.7 T.HWR. Ry 1.939.500,00 | Tetap

3.1 RBiava Iklan dan FPromosi Ry 61.667.190,00 Semi

4.1 Biava Representasi i 2.858.900,00 Semi

%.} Biays Freight Rp. ?7.391.130,00 § Variabel
6.1 Biaya Loading R, 18.256.000,00 | Variabel
7.1 Riays FPengiriman Dokumen B ?.618, 700,00 Yariabel
8.1 Biava Provigl Rp. 2.830.890,00 Yariabel
9.1 Biayva Adm. Bank R 3.570.150,00 Tetap
100t Riaya Lain-lain Rp. 3.270.728,00 Variabel

JHMLAH Rp. 232.277.035,00

Bumbeer 2 PT. XYZ WUiung Pandang, data telah diclah
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Berdasarhan  tabel 4.% dan 4.6 di atas, maka yvang
merupakan bisva seml variabel ataw campurss yeita biaya
perislanan dinas, biayva telepon, blaya fax dan pos, biayva
BEM., biaya pemeliharaan aktive tetap, biaya iklan dan
promosi serta biavae representasi.

Hagil pemisahsan bisye semi  veriabel ini dapat
dilihat pada lampirarn 11 sampal dengarn lampiram 1é6.

&. Pemisahan Biaya Semi Variabel untuk Biaya Administrasi
dan Umum

1. Perjalanan Dinss
Analisis  regresil linesr  terhadap bliava perjalanan
dinas menghasilhan persamaan
Y o= 1%4,44% 4+ K,650 X
Dari persamsan  ind diperoleh koefisiern determinasi
(r2)y 0,957 vang berarti  92%,07% dari varisbilitas
biaya perislanan dinas dapat dijelaskan pada  pen-
Jualan, nilai ratic t = 13,884, Sedangkan tabel
distribusi t  (lihat lampiran %), batas kritis vang
diperoleh derngan taraf 0,0% dan derajst bebas (df) 10
adalah 2,228, Hasil penguiian menuniukkan 13,884 lebih
besar dari 2,228 vang berarti Ho ditolak dan Ha
diterims. Dengean demikiarn, parameter b bernsr berassal
deri distribusi vang rata-ratanya tidak sama nol.
Koefisien korelasi (r) O.27580 menunjukkan adanya
hubuingan vang  signifikan  kedus variabel vang di-

analisis.
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Fexlisasi pilava perjalanan dinsge tahun 1996
seheear Rp. 8.340.85%0. Dengan menggunakan  peErsamsan
Y o= 156.84% + T,450 X, maks biavya wvariabel sadalah
Rp. 8.340.835%0 -~ Rp. 136.445% » 12 = Rp. 5.463.310.
SBedanghkan biavs tetapnys sebesar Rp., 1.877.340.

Riava Telepon, Fax dan Fos

Aralisis regresi terhsdap blaya telepon, fead dan  pos
diperclen persamsan Y = 513,444 +  2.820X. Nilai
hoefisien determinasi {(r2) 00,8303 vang bersrti 83,034

dari wvarisbilitss biava telepon, fax dan  pos

i

dapat
dijelaskan padse perubahan pernjualan. MNilai rasic t
6,996, sedangkan pads tabel distribusi t batas kritis
vang diperocleh dengsn taraf nyvata 0,03 dan derajat
bebas (DF) 10 yaitu 2,228, Karena 6,924 lebih besar
gari 2,228 berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga perameter b bersssl dari distribusi  vang
rata-ratanya tidak sams dengan nol. Koefisien korelasi
{(r) O0,92112 menuniukkan hubungan antarsa kedus variabel
tersebut. Fealisasi biayvsa telepon, fax  dan pos
Rp. 11,155,220, dengan menggurnakan persamsan di o atas
diperolet
Biava Variabel = Rp. 11.15%.220 - Rp. S13.444 » 17

= Fp. 4,993,892
Biaya Tetap = Fp. $.161.328
Biaya Bahan Rakar Minvak (BEM)

Aralisis regresi terhadap bilava BEM diperoleh
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persamaan Y = 143,088 + 1.204X., Nilai koefisien
determinasi (r2} 00,9730 vang berarti 97,30Y% dari
variabilitas hisva BEM dapat dijelaskan pada perubahan
penjualan. Milai rasic ¢ 18,982, sedanghkan padsa tabel
gistribusi t batas kritis vang diperoleh dengan taraf
0,08 dan dersjiat bebas (DF)Y 10 vaitu 2,228, Karena
18,282 lebih besar deri 2,228 berarti Ho ditolak dan
Ha diterims, sehingga parameter b berassl dari
gistribusi vyang rata-ratenya tidek sams  dengan nol.
roefisien hkorelasi (r) 00,9864 menunjukkan  hubungan
antara kedua varisbel tersebut. Reslisasi biava BEM
adalah Rp. 3.85%0.000, dengan menggunakan persamaan  di
atas diperoleh 3

Biayva Variabel = Ap. 3.85%0,000 -~ Rp. 143,088 » 12

= Fp. 1.717.0586

Biaya Tetap = Rp. Z.132.944

Riaya Femeliharaan Aktiva

Aralisis regresi terhadep blava pemeliharaan  aktiva
diperoleh persamaan Y = 142,809 <+  1.,198X%. Nilai
koefislen determinasi (r2) O0,9630 vang berarti 96,30%
deri  variabilitas biayva pemeliharaan aktiva dapat
dijelaskan pada perubahan penivalan. Nilai rasic ¢
146,143, sedanghan pada tabel distribusi t batas kritis
vang diperoleh dengern taraf 0,05 dengan derajat bebas
(DFY 10 yvaitu 2,228, Karensz 16,143 lebih besar dari
2,228 berarti Ho ditolak dan Hea diterima, =zehinggs

parameter b berasal dari distribusi vang rata-ratanya
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tidak esams dengan nol. Koefisien korelasi (r) 00,9813
menwnjukkan hubungsan antara kedusa variabel tersebut.
Realisasi biaya pemel iharaan aktiva sebesar
Rp. 3.830.260, dengan menggunakan persamaan di  atas
diperoleh :
Biaya Variabel = Ap. J.830.260 ~ Rp. 142,409 »2 12

= Rp. 1.708.708
Riava Tetap = R, 201210382
Pemisahan Biaya Semi Variabel untuk Biaya FPemasaran
Biaya Iklan/Promosi
Arelisis regresil terhsdap biava iklan/promosi gdi-
peroleh persamaan Y o= 204735431+ 18.063X.  Nilai
koefisien determinssi (r2) 0,9%76 vang berartl 9%,7&%
dari variablilitas biaya iklan/promosi dapst dijelaskan
pac s parubahaﬁ penjualan. Nilsi rasio t 15,030,
sedanghan  pada tabel distribusi t batas kritis vang
diperoleh dengan taraf 0,0% dan derajat bebas (DF) 10
yaitu 2,228, Karena 1%,080 lebih besar dari 2,228
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, sehinggsa parameter
b berassl dari distribusi yvang rata-ratanva tidak sama
derngan nol. Koefisiern korelasi {(r) 00,9786 menunjukkan
hubungan  antara kedus variabel tersebut. Rexlissasi
Diaya iklan/promosi  sebesar Rp. &1.667.190, dengan
menggunakan persamaan di stas diperoleh s
Biaya Variabel = Rp. 61.6867.190 - Rp. 2,873,431 » 12

31.9846.018

i
N
A
x

Biava Tetap = Rp., 29.681.172



2. Biava Representasi

Hasil analisis regresi terhadap biaye representasi

diperoclehn persamaars Y o= 180,%17 o+ 91X, Nilai

koefisien determinasi (r2) 00,9244 vang berarti  92,44%

dari variabilitas biaya representasi dapat dijelaskan

pada perubahan pernjualan. Nilai rasic t 11,083,

sedanghan  pads tabel distribusi t batas kritis vang

diperoleh dengan teraf nyvatsa 0,0% dan derajat bebas

(DF} 10 yaitu 2,228. Karena 11,0958 lebih besar dari

2,228 berarti Ho ditolak den Ha diterima, sehinggs

parameter b berasal dari distribusi vang ratéwratanya

tidak sama dengan nol. Koefisien korelasi (r) 0,961%

mernur iukkan hubungan antara kedus variabel tersebut.

Reslisasl bilaya representasi sebesar Rp.  2.858.900,

derngan menggunakan persamasn di atas diperoleh @

Biava Variabel = Fp. 2,858,900 - Rp. 180.%17 = 12

= Flip. &92.696
Biaya Tetap = R, 201660204
Setelah dilakukan pemisaharn biaya semi  variabel

(campuran) menjadi biaya tetap dan bilava variabel, maksa
untulk mengetahul besarnysa blayva usaha atau  administrasi/
umiin dan biayva pemasaran yang diklasifikasi menjadi biava
tetap dan biaya varisbel dapat dilihat pada  tabel 4.7.
. Bedangkan total biaya tetap dan total biava variabel FPT.

XYZ Uiung Pandang dapat dilihat pada tabel 4.8




REKAFITULAS]

TAREL 4.7

FADA BREIAN ADMINISTRAS

BRIAYAR VARIAREL DAN BIAYA

TETAF

TAAUMUM DAN BAGIAN FEMASARAN

Wraian

i

ava Yariahel

Biaya Tetap

ADHMIMISTRASIAMUN

- Gadl Direkel & sitaff
- TWH.R

- Konsumsi

- Perialanan Dinas

- Telepon, Fax dan Fos

- Alat tulis/B.Cetakan
- Foto copy

- Surat Kabar

~ H.B.M.

~ Pemeliharaan

- fudit

- Holding

- Panyusttan

- Lain-lain

Jumlah ...

FEMABARAN

- Baji

- T.H.R

- Iklan dan Promosi

~ Representasi

~ Freight

- Loading

- Pengiriman Dokumen
- Provisi

- fdministrasi Bank

~ Lain-lain

dumlal ou..

.
HE

.
K.

N

Hu8b3. 510,00
4.993.8%2,00

1.737.05%6,00
1.708.908,00

. T7H8.200,00

Rye 9%,670.7%0,00
Rpe 7.627.500,00
Rpe 7.9%0.25%0,00
Rp. 1.877.,340,00
Fpe 6.161.328,00
Rp.  5.894,3460,00
Rp. 3u1¢6 700,00
R, 3?.uu0‘00
Rp. 2 112.?44 00
Rp. 2. "l.qu.oo
Ri. Q.JOO 000,00
Fp. 13,530, 000.00
Fipe 22.342.700,00

Fp.

21,8487 564,00

Rp.172.494.,774,00

Rp.
Rp.
R
Rp.
Kp.
Rp.

Ry

31.986.018,00
592, 696,00
§7.391.130,00
18.2%6.000,00
9,618,700 ,00
2.830.890,00

SLETOLTRE, 00

Rp. 10.873.850,00
Fp. 1.939.500,00
Kp. 29.481.172,00
Rp. 2.166.204,00

Fp. 3.570.1%0,00

Rp

14

V. 046,159, 00

Rp. 48.2350.874,00

Sumber 1 PT.

AYE Wiang Fandang,

Hata

telabh diolah
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TREEL 4.8
REKAFITIR.AST TOTAL RIAYA VARIAREL DAN
TOTAL BIAYA TETAP

Uraitan Biava Yariabel Riaya Tetap
- Wood Working Rp.2.060.057 319,37 Rp. S21.02%,664,00
- Administrasi & Umuw R 21.647 0566 ,00 Rp. 172.494.,774,00
- Pemasaran Rp., 144.044.1%9,00 Rp. 48.230.874,00
Jumlah .... Rp.2.245.75%1.044,37 Rp. 341.751.314,00

Sumber @ PT. XY7 Wiung Pandang, dats telah diclah

Tabel di  atas menuniukkan  total blava variabel
adalab Rp. 2.24%.75%1,044,77 dan totel biave tetap adalah
Fp. S41.75%1.314,00. Sehubungsn adanva persedisan awsl
sebesar Rp. 475.306.971,3% dan peresedisaan akhir sebesar
Rp. 472.340.440,60 maka selisihnvea adalah Rp.2.964.330,75%
darn  selisih ini termasuk Komporen barge pokok seshingges
akarn  menambab  bilava variabel. Dengean demikian, total
bisya wvariabel adalah

= o Rp., ZL.245.751.084,387 + Rp. 2.966.830,75

= Kp, 2.248.717.875,12

4.2. Penerapan Analisis Titik Impas dan Margin of Safety

pada PT. XYZ Ujung Pandang

Seperti telah dikemukakan pads wraian sebelumnva
bahwa heberhasilan  perussahasn  sangat tergantung pac &
CLKEmMEMpRan MENE) emEn membuat rencans regiatan odi masa vang

akarn datang, baik rencana jangks pendek  maupun rencans



Jangka panjang. Qlebh harens it perencanaan  yang baik
Narus  mampa o melibat peEluang maupurn kesempatan  odi masa
Yang akan datang, dan perencanaan varg baik akan memudah-—
LR LRQESs manademern dalam mengarankan  hegiatan, serta
dapat digunakan sebagsai dasar urtuk melakukan pengawssan
terhadap hegiatan perusabaan untuk mencapal tuivan  yang
telah direncanakan, sehinggs memunglkink an M & J emeEn
bekeris lebin efisien dan lebib efektif,

Urtuk merngoptimalban laba varg ingin dicapai dalam
periode  waktu tertenta, akan dipengaruhi oleh bessrrmya
cutput  vang dihasilban, serta mana)emen perln melakukan
berbagail langkah guna pemCapalan laba tersebut, misslryas
1. Menekan blaye operasi serendsh muanghkin dengern memnper -

tahankan tinghkat harga jual dan volume peniualan  yang

ade .

<. Menentukan hargs jusl se MAKIarn rups  SEsW0El derngan

Yaba vang dikehendeki.

S Meningkatian volume perjuslan s LE T gk A .

ketige faktor tersebut tideak dapat dilakukan secara
terplean-pisah, karena ketiganys mempury &i habargean v ang
gealing berkaitan antars satuy dengan yvang lain. Perubahan
salah satu faktor tersebut akan mengakibatkan  berubabnys
volume penjualan  atew  labe varg direrncanakan silit
tercapai.
Dleh karens itu, mansiemer dalam mencanangkan labs

harus mempunyal dasar atauw landasan vang kuat agar tidak
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meny impang gari vang diharapkan. Dengan demikian,

manajemen memerlukan peralatan analisis yvang memangkinkan

writk memproyeksikan  labs  yang akan dicapai. Alat
analisis yang dimaksud antaras lain @ Analisis titik impas

{(break  even) dan analisis margin of safety. Kedua alat
analisis  ini, penerapannya  pada kasuws PT. XYZ Uiung

Fandang akan diuraikan berikut ind.

4.2.1. Analisis Titik Impas pada PT. XYZ

Inpas (break even) adalah kesxdaan suatu usaha Y ang
tidak mempercleh laba dan tidak menderita rugi. Dengan
kata lain, swatu usahs dikatakan impas  jika  jumlah
pendapatan  (penjualan) sama dengan jumlah biaya, atau
spabila  laba korntribusi  hanva dapat digunakan untuk
menutup biave tetsprnva sajis.

Dalam menentukan titik impss dapat dilakukan dengean
dua pendekatan vaitu
1. Pendekatan teknik persamaan
2. Pendekatan grafik

Untuk  menentukan  impas  (breaxk  even) dat

&

Y&ng

dibutuhkan adalah

!

Kuantitas penjualan

i

MHarga jual per unit

- RBiaya variabel wumit

Biava tetap



Fada uraian landssan teori telah dijelaskan  bahwa
untuk  penerapan analisis titik impeas maka biayva harus
diklasifikasl menjsadi bilayva tetap dan biayva variabel.

Fade sub bab 4.1. telah diuraikan tentang peng-
klasifikasian blays berdasarkan perilaku blayve sehinggs
diketahui bahwa totsal biays tetap PT. XYZ Uiung Pandang
adalah Rp. G41.7051.3314,- dan total biava variabelnya
adalan Rp., 2.248.717.375%,12. Dengan demikian, biava
varliabel per unit veaitu 3

= R, 2L24BL717.575,12 : 1.774,80 M=

Rp. 1.269.887,94/M7,

it

Urntuk  perjuslan total adalah Rp. 2.985%.287.472,86
maka harge penjualan per M3 adzlahn @
= Rp. 2.985.287.472,8& @ 1.770,80 Mo
= Rp. 1.885.8481, 12/M%
Dari dats di atas, selanjutnys akan dihitung  titik
impas (break even) FT. XYZ Wiungpandang dengan cara :
1. Pendekatan Margin Kontribusi
Metode ini sering jugs disebut marginsl  income  atau
contribution toe fixed cost, vang merupakan metode
urrtuk menutupd  blava tetap vang dikeluarkarn dalam
meEnghaslilhan sustu produk, dengan rumas @
Mergin kontribusi = Hargs jual per unit ~ Riaya
(i) Varisbel per unit.
= Fp. 1.685.841,12 -~ Rp.1.2469.887,94

= Rp. 81%.95%3,18
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Biaya Variabel per unit

Margin Kontribusi = 1 -
{rupiah Hargs Jual per wnit

1.26%.887,94

1.68%.841,12

= 0, 2468

Jadi, titik impas adalah

Tortal Biava Tetap

Titi Impas {unit) =
Margin Kontribusi

Rp. S41.7%1.314,00

Flip., 41%5%.,953,18

- - pAe
L S02, 43 M

it

Toatal BRiave Tetap

Titik Impas =2
{rupiam Risya Variabel per unit

Hargea Jual per unit

Rp. S41.751.314,00

0, 24468

= Rp. 2.195.102.568,88

2. Pendekatan Brafik
Apabila dats di atse, disajikan dalam bentuk grafik

maka akan tempak pada gambar berikut
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GAMBAR : GRAFIK TITIK IMPAS

Pendapatan dan Biaya
(Juta Rupiah)
Rp 2.985.287.472,86
& &
ANy
Qé\\ 3/
> <Q
<&
Titik Impas
2.200 Rp 2.195.102.568,88
Total Biaya
2.000 Rp 2.790.468.889,12
1.800
1.600
1.400
-t
1.200
1.000
800
600 Biaya Tetap
Daerah Rugi Rp 541.751.314,00
400
200

0 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1I 12 13 14
VOLUME PENJUALAN (100 M%)
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4.2.2. Analisis Margin of Safety pada PT. XYZ

Margin of safety menggambarkan batas Jarak Jika
berkurangnya penjualan melampaui  batas  tersebut pe-
rugsahhaan ahkan menderita rugi. Informasi tentang margin
of safety dapat dinitung yaitu total penjualan  menurut
budget dikurangi dengan penjualan pada titik impas atau
dapat pula dinyvatakan dalam rasioc. Untuk itw, berikut ini

margin of safety PT. XY2Z Uiung Pandang adalah

Margin of Safety = Total Fernjuslarn -~ Pernjualan TI.
= 2.9B5%.287.472,86 - 2.19%.102,5%458,88
= 790,184 ,903,98
Sedangkan perhitungan  rasic margin  of safety
adalah 1

FTotal Penjualan - Permjualan TI1

i

Rasioc MS A 100Y%

Total Penjuslan

L.98%.287.472,86 - 2,190,102, 568,88

2.985.287.472,86
= 2h, 47 %
dJadi, rasic margin of safety-nya adalah 26,47%
menunjukkar  barmwa jika jumlah penjualan  berkurang atau
menyimpang lebih besar dari 26,477 atau Rip.790.184.,903,98
maka  perusahaan  akan menderitsa Kerugian. Untuk itu,
manajemen harus  berupaya &gar  penjualannva  tidak me-

ngalami penurunan.




4.3. Analisis Perencanaan Laba dengan Analisis Biaya-

Volume-Laba

Seperti hkitx ketahui  bersama  babws salah satu
tujuan penting organisasi vang berorientasi laba adalah
terntunya  urntuk memperoleh laba. Dleh karenas itu,  Jumlah
laba  vang dicapsl merupakan pengukuran  penting efek-
tivitas perusahaan tersebut. Dengar demikian Mmanajemen
dengan menggurakan informasi-informasi akuntansi berupays
wntuk  meningkatkan laba. Laba yang diharapkan tersebut
disebut target laba. Derngan demikian penjualan  vang
direncanakan  untuk mEncapsl target laba  tertentuy dapat
dinhitung dengan menggunakan formulasi seperti berikut
ini

Biaya Tetsp + Target Laba
Fenjuvalan =

Margin Konstribusi

Dengan berdasar pada uraian yang terdapat dalam
kerangha teori, maka di 8ini  akan diuraiksrn analisis
perencanaan labs dengan menggunakan analisis biayva-volume
~laba. Analisis ini akan menggunakan  variabel-variabe)
\yang telah diperoleh dari hasil perhitungan pada sub-sub
bab sebelumnya, seperti margin konstribusi, biava tetap
sErta  penetapar target labanya. Kemudian selanjutnya
analisis biayva-volume—laba ird digunakan untuk menghi tung
jumlah unit produk yang seharusnya dijual atau peEnjuslan
yéng seharusnya terjadi agealr perusahaan  dapat mencapsai

target laba veang telah ditentukan sebelumnva.




o
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Untuk lebih jelasnya, penulis a&kan menganalisis
Jumlah unit yang seharusnys terjual gengan memisxlkan
target  laba dengan mengambil prosentase  dari peroclehan
laba pada tabun 1996, yvakni sebesar 10%.

Berdssarkan perolehan laba PT. XYZ pada tahur 1994
seperti  ditunjukkan  pada Lampiran 2 skripsi  ini, maka
berikut berikut akan diuvrsikan perhitungan penentuan
Jumlah  penjualan yang seharusnysa terjzdi wuntuk meEncapai
target labas  untuk  satu tahun mendatang. Ferencansan
pernjualan  satu tahun ke depan didasarkan pads  asumsi-

asumsl dasar analisis biava-volume-laba.

&. Fenetapan Target Labs Sebesar 10%  dari  laba  Tabun
19946,
Bila target laba ditetapkan atawr direncanakan
sebesar 100 dari pencapaian laba  tahun 1996, maka
target laba yvang dimaksud adalahb

Laba Tahun 1996 + (10% x Laba Tahun 1994)

i

Target laba

i

Rp. 194.818.583,76 + (10% x Rp. 194.818.583,74)

Kpo 194.818.583,74 + Rp. 19.481.8%8,37

Hi

Rp. 214.300.442,11

Jadi dari hasil perhitungan di atas, maks target
laba yang direncanakan  untuk  satu tahun kemudian
gerigan penetapan  prosentase 104 adalah mEebesar

Rp. 214.300.442,11.,



Selanjutnys dengean menggunakan analisis  bilays-
volume—~labs maka perhitungen tersebot dapat  dilanjut-
bar untuk mencsrdl pendualan vang direncanakan seperti
berikut ird o

R, S41,750.314,00 + Fp. 214.300.442,11

Fermjualan =
Figpe 415,953,118
Figa, 78&, 08175611

Fipe, B15.2535,18

= LEL7.6R6ETTES M

Dergan hesil perbltungan di oateas  dapatleah di-
ketahui bahws penjualan vang harus direcanakan  untuk
mencapal  target  labks yeng  telah  ditentukan adalah

2.0 fagh ot

sebEryak 1.817 .64 MY SBelanduinye  daerid sl pEre

Fd tuangen te gdi o ates diperoleh  penjuslan  dalam
| Frapdaln serte Dlave vardabelnys sepertl berikat ind g
Fendualan (Rp) = Rp. 1.485.861,12/07 x 1.817,63647755 1o
= R, 2.088,246,602.23
Biava Yariabel = Rp. 1.069.887,94/0° ¥ 1,817 55 g
= i, L.qod 196,894,
dadi, Pernjualan dalam  rupiabh  adalah  sebesar
B, J.060. 252,203,536 sementara blays variabelnysa se-
bpmar  Fp. 2.308.199,1585%,26. 3ehinggs  perubahan laba
varg dapat dicapail dengan penetapan target laba sebe-
mar  10%W  dari laba tabun sebelumnye  serta penjualan

varg  seharusnya  dianggarkan dapat kita  lihat dalam

tapel 4.9 bDerikut ind 3




TAREL 4.9
FERENCANAAN FERIUALAN DENGAM TARGET LARA
SERESAR 10%

Uraian Laba Rercih Target Laba 10%
Tahtrn 1994

Fenjualan Rp. 2.980.287.472,84 | Rp. 3.084.246.452.0%3
Riaya Variabel Rp. 2.248,717,575%,12 Ep. 2.308.199.896.12
Margin Konstribusi R 736.569.897,79 Rp. 7Ub.0%1.754,11
RBiaya Tetap R Jﬂl.aui.u14_00 Fp. H41.7%1.314,00
Laba Perusahaan Rp. 194,818, 583,749 Fp. 2194.300.442,11

Sumber 1 PT. XYZ Uiung Fandang, data telah dioclakh

Dari tabel tersebut di stas, menuniukkan bahwa
urtuk  mencapai - target  laba  vang ditetapkan oleh

manajemen sebesar 10% dari laba tahun sebelumnya, maka

pErusahaan PRIMIE  mampu meEningkathkan penjuslannya
meriadi 1.817,64 M- {pembulatarn) atau sehesar
Rp. 3.064.206,6%2, 2%, Hal lain yang nampak dalam tabel

gi atas adalah bahwa bila produksl naik ataw penjualan

naik menjadi Fp. 068, 246,652,237, init  diikuti Pl a

kenaikan bilava wvariabel dari Rp. 2.248.717.875,.42

) meErijadi 2.7308.194.8469, - sehingga perusahaan menperocleh

keuntungarn atau  laba  sebesar FRp. 214,200,442 11
geperti vang telah ditaréetkan.

Hal  ini tentu  berlaku pala bila dimisalkan

derngan  target laba vang lain yang ingin dicapai  oleh

man&jemen dengan prosentase tertentu sepertl 284, BOY%

ataw bahkarn 100%.




b. Fengarubh perubahan volume penjusalan, hargs jusl  satu—
@rn,  biliays variabel satuan dan bhiayva tetap terhadap

laba FT. XY2

Jika dalam perusahsan  ini terjadi perubshan
valume penjuslan, harga jual gatuan, biaya variabel
satuan dan biaya tetap maka akan mempengsairuhli labs
Jangka pendek perusahaan, titik impas dan  margin  of
safety. Untuk menuniukkan perhitungan perubahan ter-—
sebut, penulis menggunakan asumsi perubahan sebagai
berikut
&. FPerubahan I

= Hargsa jual satuan turun 5%

= Volume penjusalan naik 15%

- Biaya variabel turusn 3%

Riaya tetap naik 15%
be Perubahan 11

~ Hargs jual satuan naik 5%

= Volume pernjualan turun 15Y%

- Biava variabel naik 3%

- Hiaya tetap turun 15%

Dari asumsi perubahan ini, maka hasil per-

hitungan p@rubéhan tersebut dapat dilihat pads tabel

berikut ini 3
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TAREL 4,10
PERUBAHAN VOLUME PENJUALAN, HARGA JUAL SATUAN ,
BIAYA VARIAREL DAN RIAYA TETAR

Total Penjuslan

2.985.287.472,86

Yraian ¥ula-Muls Perubahan 1 Perubahan 11
Voluse Penjualan 1.779,80 2,036,492 1,328,190
Harga Jual 1,585.841,12 1.501.549,06 1,770,133, 17

3,261.426,536,74

Biayas Variabel 2.248.717.575,12 2.508.445.442,8¢ 1,737,134.348,30
Nargin Yortribusi 736.%69.897,74 752.982.093,95 613.779.544,77
Biaya Tetap 341,731.314,00 520.014.011,10 450.448.5615,90
Labz {Rugi} 194.518,583,74 129.958,082,83 153,290.927,87
Titik Yaspas

- Unit 1,302,453 1.584,52 995,41
- Rupiah 2.393.102,543,58 2.598.4%0,573,24 1.763.776.823,66
Nargin of Safety 26,47 17,261 24,97

2.330.,913.883,07

Sumber @ PT.

Deri tabel di atas, selanjutnye akan

XYI Uiung Pandanyg, data telah diclah

peEngarubh perubabsn-perubahan tersebut

Jangh s

pendek

titik

sebagal berikut

. Ferubahan

- Loaha

b

impas dan

perusabaan mengalami  penuranan

terhadap

marg i

dijelaskan
laba

ot wafety

vaitu  dari

REpa 194,818, 583,74 meniadl Rp. 129.968.082,8% atau

T sebesar Fp. Ha4 L BEOLBOG, 89,




bra

Titik impas bergeser dari L.302,43 M naik menja—

- . . 3
di o 1.684.92 M, vaitu naik sebanyak IR2,49 MY,
Begitu pala dmpes  delam rupdlah valto tari
Pl 2,195, 102, 568,88 menjadi Rp.2.68%.490, 873,25

atau mengalaml  Kernalkan Babarny sk 22,93% ataw

sebesar Fp. S03.388,004,37.

o

Margin f safety dari 26,47%  turun menjadi
17,26%, yang berarti dengan ey & perubahan ind

makea  PT, YT tidak boled  menyimpanc { mernarar )
/

pEnduslannys melebihi 17,269 jikalau  tidak M
menderita kerugian.
Ferubaten 11

Laba perusahsan mengalami penurunan vaitu  dari
Rp.1994.818.58%,74 menjadi R, 153.290.927,87
atau furun sebesar Rp. 41.527.655,87 atau 21,32%.
Titik impas dalam unit mengalami penurunan  yvaituw
dari  1.302,43 M menjadi 996,41 MY atau  turun
sebhanyak 206,02 M Begitu puls impss dalam
rupiah  juga mengslami penurunan yaituw dari Rp.
2,195,102, 548,88 menjiadi Rp.l.768.776.823,64
ataw Lurun sehesar Rp. 431.325,.74%,22 atau
19,465,

Margin of safety turun menjadi 28,97% vang herar-
ti bahwa FT. XYZ tidak boled menyimpang (menuwran)
penjualannya lebih besar dari 24,970 agar perusa-

haarr tidak menderita rugl .
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Ferhitungan ini dengan menggunakan asumsi terse-
it di ates seperti prosentase henaikan dan peEnUwrunan
dalam hargsa jual, volume penjusalan, bisya tetap dan
biaya wvariabel hanyalah untuk  menganalisis pengsrh
pertbahan—perubahan  faktor-faktor ehonomi tersebut

terhadap perubsahan labs  perusahaan.

4.4. Evaluasi terhadap Penerapan Analisis BRiaya-Volume-

Laba

Betelah diuvraikan panjang lebar tentanyg penerapan
analisis blava-volume-labs dalam beberaps sub pokok
bahasan, maks  tentw ini akarn menjiadi acuan bagi  pihak
manajemen FT. XYI untuk mengambil keputusan menyvanghut
kepentingan masa depan peruisahaan, dalam hal  ini  pe-
rencanaan labs yang ingin dicapai (target laba).

Analisie biava-volume-labs seperti vang dalam bab
pembahasan  ini diawali dengan pernerapan  analisis  titik
impas, dimana untuk menentukan impas (break even) maks
data yang dibutuhkan adxlah @ kuantitas penjualan, hargs
juasl  per unit, biaya variabel unit, dan biaya tetap.
BSetelah dianalisis, PFT. XYZ dalam tpava untiak tidak
mengalami  kerugian maks perusahannya harus  berada pada
posisi Wang impas  vakni pada penjuslan sebesar
-Rp. 2.195.102.568,88 ataw dalam satuan unit vakni sebesar
4.302, 3 Mx. Dengan demikian perusahaan harus  melakukan

penjualan di ates titik impas tersebut di atas.




Sementara, wntuk menggambarkan batas jarak jiks
herkurangnya peniual an mel ampand batas tertentu
perusahaan  mengalami rugl, telah dianalisis melalui
pendekatan analisis margin of safety, dimana hasil per-
hitungannya menunjukkan  anghka Rp. 790.18%.203,98 atau
26,47% yvang berarti babwa bDila jumlah penjualan berkurang
atau  menyimpang sebesar 26,47%  maka perusahaan  akan
merderita kerugian.

Fenerapan analisis biava-volume-laba vang terakhir
adalah dengan analisis perencanaan  penjuslan dengan
penetapan target laba terterntu. Dari hasi) perhitungan di
atas dengan berpedoman pada target laba vakni sebesar 10%
dari laba tahun sebelumnva menghasilkan keputusan bahwa
perusahasn wuntuk dapat mersil atau mencapal target laba
varg  telah ditentukan vakrmi sebeoar Rp.  214.300.442 .11,
maka perusahaan barus mampu untuk menaikkan peEnjuslanny s
dari Rp. 2.98%.287.472.86 menjadi Ripe  J.064.2446,652,23.
Tentu saja konsehuensi meningkatnys jumlabh penjualan akan
diikuti pula oleh meningkatnya biaya variabel menjadi
sebesar Kp. 2.308.194.,.8946.12 dari biaya variabel
sebelumnya vang sebesar Rp. 2.248. TI7.GT75,12. Selanjutnya
analisis pengearuh perubahan volume penjualan, harga jual
satuan, biaya variabel satusn dan biaya tetap terhadap
laba FT. XYZI. BRerdasarkan basil perhitungan, bahwa
?aba perusahasn akan mengalami penurunan menjadi sebesar

Rp. 29.968.082,85% bila hargs juxl  turun =iy volume



&HO

e

penjualan naik 1%, biava variabel turun 3% sgrtx biava
tetap naik  15%. Sementars itu, perusahaan  juga akan
mengalami perrunan laba  mernjadi Fp., 153.290.927,87 bils
harga  jual naik %%, volume pernjualan turun 15%, biava

mruy

variabel naik 3% dan biava tetap turun 159,



BAR V

KESIMFULAN DAN SARAN-SARAN

6.1. FKesimpulan

Berdasarkan  wralan pada bab sebelumnye maka dapat

ditarik kesimpularn sebagail berikut

(28

L-t:'

e

FT. XYI Wungpandang, yang menizodi  obyek perelitian
dalam perulisan inl merupskan perusahaan industri y&ng
bergerak  dalasm  bidang pengelolsan kayw  dengan  dus
divisi pengeriaan  yvaitu depsrtemen Kylm Dy dan
depsrtemen  Wood Working, hasil peEngerjaan  kayuw  dari
Kyl Dry ditransfer ke departemen Wooo Working.

Untak  meneraphan analisis blava-volume—-labsa pada  FT.

XYL Wiangpandang terlebin dabulu dilakukan kKlasifikazmi

bl sy & berdassrkan perilake biava, yaitu merig~
kKlasifikasikanmya mernjadi  biave tetap dan Biava

variabel., Total bilava tetap adalah Rp.341.7%1,.314,00
dari total bilava varisbel adalab Rp, 2,288,717, 872,12,
Rerdasarkan hasil perhitungan perwlis dengan menggura-
war data keuwsngan periode tahun 1996, maka FT.  XYZ
Wiungpandang mengslami impas pada pernjuslarn sebesar
R, 2.190.102.%48,88. Sedangkarn impas dalam wnit pads
perjualan sebesar 1.302,43 Mﬁ.

Hasil perhitungan perulis urntuk margin of safety PT.
XYZ  Ujung Fandang sebesar Rp. TR0.184,.90F,98  atan
2, AT, vang berarti bila jumlah pernjualan berlkurang
(mernyimpang) sebesar 20,47Y% maka perusabaan &k arn

menderita kerugian.



b.2. Saran-—-saran

Betelah perulis mengemukakan beberaps  kesimpulan
maka  berikwt indl akan dikemukakan saran-garan  sebagsai
berikut
&. FApabila PT. XYI Wungpandang ingin melakukan  pe-

nywsunan anggaran, khhususnya anggeran  janghka pendek
maka disarankan uwntuk mempertimbanghkan agar penyusunan
anggaran tersebut menggunakan analisis  biava-volume-

laba &tau analisis titik impes dan margin of safety,

dengan CERME terlebih dahulu mel akukan peng-
Klasifikasian biava berdasarkan perilaka biays.

Disamping itw penggunaan anelisis blava-volume-labsa
dapat digunakan sebagsal metode perencanaan laba  untuk
mengetahul beraps bagaf vaolume penjuslan vang harus
dilakukan agar labs yvang ditargetkan dapat tercapai.
e Dengan diteraphannys analisis blayva-volume-laba, maks
perusahaan akarn mengetahul sampil sedauhmans peEnUrunan
penjualan hisa ditaksir. Sehinggs perusahasan tidak
menderits kerugian, jugs bisa diketabhul berapa  volume
penjuslan vang haruse dicapal  sehingga perusahaan
berada pada titik impas. Begitu pula tentang target
laba yvang direnceanakan, sehinggs dapat pula direncana-
LEN beraps esar volume penjualan vang haorue dilakukan

dengan tingkat hargs tertenta.




ce Dalam perencanaan janghke pendek, pihak manademen Jugs |
periu . untuk mempertimbeanghan hal-hal  vang berkaitan
therig & kehdjakan  pemerintah, dan hal lain Y &Ng
direncanakar:  perulsahaan  sehinQQa  peErencansan Y EIG

dibet olebh manajemen dapst direslisasikan.
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Lampiran 1 : . &5

PT. XYZ UJUNG PANDANG
NERACLCA
PER 31 DESEMBER 1996

KT IVA FASSIVA
KT IVG LANCAR UTANG LANCAR
. s/ Barh R B87.525.1358,80 10, Utang Usaha Rp S45.E45., 690, 7%
. Mﬂcﬂanw tleatia Kixa MQC=UM\.uuUa e 11, Utanmg Bungs Frra 131.679.440,2%
« Fiuteng Lain-lain Rita wb& BLE.TETTE te., Utang Gaji , Ry 46,463, 675,00
« FErsediaan BLOP Fp. 9% &\: 890 5O 135, thtang Blaya R FE.240,670,85
< Fereedisan Berang Jadi : iz b\wtabc 440 &0 »@. Utang Pajak Figa MP.UJp.uum.ﬁa
< tdang Muaks Fedak A BELLTC 00 i, Brang Astek Flpes ZBET 680,00
Jumlah fAktivea Lancar Rra  1.070,729, 8533,00 Jumlalh Utang wearnosr . HIE2.F06 . 470,20
SIS TETAR , LTANG JANGEKS FANIANG
. Nilai Perolehan Aktiva Tetan Fp. .L.H&{ Q70,621,775 16, Wtang peda FPesegang Saham Rp. G470, 000, 000,00
. Frumulael Feny., Aktiva Tetan R 38. 039 \brgae. 7. ¥redit Investasi Rppe. 1.6%0.,000.,000,00
13, Ltang Afiliasi R g78.5814 . ac.wm
dumlah Aktive Tetap e 9.931.030.874,25%
Jumlah Jangka Panjeang Rp. 3.0058.514.95%0,75%
CTIVA LAIN-LAIN MODAL
. Fiutang Afiliasi s 1R, 29V 350,00 i%. Modal Disetor Rpre  &.000, 000, 000,00
20. Revalwasi Ahktive Tetap K. GO, 410, &JC.Mw
dumlah Aktiva Laim—lain Rpea 183,298,350 ,00 21, Laba Ditahan s/d Tahbun 1995 Rp. 447,407,864, 31
22, Laba Ditahan Berjslan R 194,818, 585,74
Jumlah Modsl Rp., 7,493,657 .,.338,30
TOTAL AKTIVA Rp. 11.185.088.779,25% . Rp. 11.18%.088.,.779,2%

imber 3 Bagian Keuangan FT. XYZ Uiung Fandang



Lampiran 2 b6

PT. XYZ UJUNG PANDANG
PERHITUNGAN RUGI LABA
FERIODDE 1 JANUARI S/D 31 DESEMEBER 1996

. Pendaostan 3
-~ Fernjualan Export g, Z.780.237,081,44
~ Penjualarn Lokl : Ry E&ﬁ.uﬁu.avi,4a

ML ar Pendapatar o e evevowwoenwe R, 2,985,287 VBT, B

. Hargs Fokok Perjaslan
- Persediaan 1 Jdam 19%8 R GFELEDG T, BE

- Frodguksi HC‘ PCRING 2 B BVE 1 W = DS wnd

- Brg. Jadi Yg Terseois  Fp. 2.0581,082,9835,.37

~ Pereedisan 31 Dee 94 (Rp. G2 0E40, 840, 607
Harga Fokok FPerniusiamn .eeeveoewe.s (Rp. 20384, g, Bi4, 1)

Laba (HRELY Fltr w v w v v v v ww v mwm o m o v mmwrsnnn Mo HOLVEBTV9EB, T4

.

, Biava Usaha 3
- Biavea Umum & Adm. Ry, 14,1482, 540,00

-~ Biava Femassran Fga, SR 2ETT OEE L O0

(R B06. 419,375, 00)

o Leaba (Rugi) USENE r b v evm v v um o s oumnnnnsen Hiv. 154,818, 533,74

3

i SEELILINAI DI I N A s i s

mber ¢ Bagisn Kewarngarn M. XYZ Uiung Pardang




Lampiran 3 &7

BIAYA PRODUKSI UNIT XYLN DRY
PERIDDE 1 JAN S/D 31 DES 199&

. Persedizan Awal Sawn Timber i, =

. FPembelian Sawn Timber BLRE0 49 pe Flpn, 1.905,402,978,37

v Bawn Timber vang tersedis R, L.505, 402,978,837

» Peresedizarn Akhir Saws Timber F. =

w Bawn Timber vang dipros

R 1.905,402,978, 27

‘. Riava Langsung
- Upah Langsung { . BERLTIBORYE L O0)
= Lemiue (P LT FEE 000

s 24,989, 950,00

. Hlmym Tidak Langsung @

i R B, %D, OO0, 00
Fipe LW LG EOOD 00
- R erTELImE L. D 0
= Femel d b san FUEsw cidd, JEO 00
- Listrik FiEs SLLEQTLEAG 00
- Femakaian Sl . LuTEB 225 00
- REwransi e, Gy W SO, ZEQ L OO
= Transoey Hirx. T N “um
- Fenvusitan R SELHLELAED L O0

gl FELTEL 440,00

- Jdumlah Biava FProduksd BDE SLORETE M R, &,0249 148,368,387
I
v Feroediaan Sead BDP s, -

2. RBDP o vang tersedias

e Pr, 2,024,148, 368,37

L. FPersedisan Akhie BOP 245,07 m (Fp L ET0LB90,50)

2N

vy 1' ;\,; b

Haranyg vg diproses ke Wood Working 2, BEE

by 2 Bagilan Kewangan BT, (Y7 Wiurmg Farmoang




_.ampiran 4

&8

BIAYA PRODUKSI UNIT WOOD WORKING

FERIODE 1 JANUARI S/D

31 DESEMEBER 1996

- Persedizan Awal Szwn Timber

Fernerimaan Sawn Timber dari

C Bawn Timber Eks K.D. vang ter

Fersedisan Aknir

Fersediaan vang diproses

- Biava Langsung
= Wpah Langsurg i
-~ Lembur P,

Eha

1% o

Kylim Dy

r
. 2.588.98 M

sl s

LrE e, ek, EO
FaB6X, Q20,00

Biava Tidak
- {iE i

- THR
KOrmsumesl
Jamsostek
= Femel e asn

LamgsEuig

E Ll
x

™ ™
N E

z

™t
1Y

ki
M

>
[
z

- Listrik .
- Bahar Fenolong .
-~ RAERrancsi Lo

]

R T S S

L.eninar
- Transpor

T
N

o
z

- Fernvusutan Mesin Ky
= Fervusatan Bangunan I

48, B, BO0 00
Ll By M 13800
GEQ 00
L0000
4&,37U 190,00
SALBHEE 080,00
i, 4"5:* v GO, OO
4. \_1”1’3» » OO0
2SR B0, Q0
L8 ATE D EQ Q0
fL L J00, 000, 00
'54"750uUUU,JU

S
LL\u\..,\r“)

1.170,

i

N
Juml ah Froduksl WNoog Wo

Biava

Fers., Swal Barang Jadi wood

. Barang Jadi veang terssdis

. Persedisarm sklie

‘Har@a Fokok Ferjuslan

mwhwryr ¢ Baoian Kewangan PT. XYZ

T

St

Ay L, 7H2 67 M

£ing A48 87

ELE84, 0

y

3 FTO B0

Wiwrg Fandang

iy g
27T

~B7T 8

Fip. 1.928.277.477.87

LS.

g, L 938,277,877 ,87

. 124,447,385, 50

L AERL L0, 00

e e
SORZ L FREET

47E.B06.971 35

L EEA, 389 7E

»FEG

A7 LE40, 440 6H0)

049, 514,12

Pt patd
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Lampiran 5

Sebaran t-student

Desired Contiderce Level

Degrees of

Freedom 90 % o8 % 97 ¥ 99.8 %
1 5.314 12.706 X.657 318.310 .
2 2.290 4,303 . 9.92s 22.326
3 2353 .182 5.841 10.213
4 2.1%2 2.776 4.604 7.173
< 2.015 2.571 2Ny 5.893
5 1.94% 2.447 I.707 S.208
7 ' 1.895 2,265 3.499 4.73%
3 1.860 2.306 3.355 4.501
3 1.833 2.262 3.250 3.297

10 1.812 2.228 3.16% 4.144
11 1.796 4.201 3.106 4.0235
2 1.782 2.179 3.055 3.930

13 1.771 2.160 3.012 %.852
14 1.761 2.14% 2.977 3.787
1% 1.75% 2,131 2.947 3.733
20 1.725 2.086 2.845 z.522
25 1.708 2.0&0 2.787 3.430
30 1.697 . 2.0a2 2.750 3.38%
40 1.685 2. 021 2.704 3.307
80 1.671 2.000 2. 660 . 3.232

120 1.658 1.980C 2.617 3.160

N 1.64% T 1.960 2.976 3.090

Sumber : Cost bccounting s Flanning and Control. ~dolph

Matz and Milton F. Uzry. Eight Editicn. Page
454,
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e e e e —————

REGRESSION ANSLYSIS

DER DATA FOR: C: PRODUKST LABEL :
BER OF CASES: 12

ANGGARAN BIAaYA
NUMBER QfF VARIABLES: &

-.__——._-_———.—_—_..._—.__.__.__—_-—_—_._

—-..__..____..._—_—_——————.—.—-—.——__

= X NAME MEAN STD.DEV,
PRODUKSI 1446.8892 56.9434
LISTRIKK 2625653.3333 354829.7244
AIR 147352.0833 463279.615648
P.W.WoRK 3864849, 1667 770182.8408
LISTRIKW 4490252.5000 718875.66546
. VAR.: P_.K.DRY 323904.1687 32370.4523
_NDENT VARIABLE: P.K.DRY
REGRESSIDN COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB.
UKSI 518.9160 73.4041 7.06% . 00003
TANT 247681.0307

ERROR OF EST.

L}

13863.0747

~ SQUARED
=

.8333
.?128

nn

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

hCE SuUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROS.
ESSION 9604459141 .8700 1 £60445%141.8700 49.975 3.819e-05
ouaL 1921848939 .7570 in 1921646893.5797

L 11526308091 .6670 13




Lampiran 7

ER DATA FOR: C:PRODUKSI
NUMBER QF

ER OF CASES: 12

PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIAEEL (LISTRIK KILN DRY)

REGRESSION aNALYST

LABEL :
VARTABL

/)

w 0)

o0

ARAMN RBRIAYA

X NAME MEAN STD.DEV.
PRODUKS1 145.8852 556.9434
P.X.DRY 323904.,1647 32370.4523
AIR 147352.0833 456329 .6164
P . W, WORK 3864849 .14647 770182.8308
LISTRIKW 4390252.5000 718875.66546

VAR,: LISTRIKK 2625653.3333 354829.72443

NDENT VARIABLE: LISTRIKK

* REGRESSION COEFFICIENT STD. ERRQOR T(DF= 10)
UKST 6006.8218 524.10&6% 11.461
TANT 1743316.2803

ERRQR OF EST. 985582.7072

[

. 7293
.95640

nou

| r SQUARED
-

71

| ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

RCE

SUM OF SAQUARES
ESSICN  1286956%703375.1000
DUAL G7973763171.5000
L 1384935866566 .6000

D.F.
1
10 G777
11

MEAN SQUARE
1.286%7E+12
57&317.1500

PROB.
.000Q0

F RATIC PROB.
131.356 4.84%9SE-07
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72
——————————————————— REGRESSION ANALYSIS ——-—ommomme 2
DER DATA FOR: C:PRODUKSI LABEL : ANGGARAN BIAYA
BER OF CASES: 12 NUMBER OF VARIABLES: o
PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIABEL (AIR)

3 NAME MEALS STD.DEV.

PRODUKS1I 146.8892 56.9434

P.X.DRY 323904.1667 32370.4524

LISTRIKK 2625653 .3333 354829.7244 {

P.W.WORK 3864849, 1667 770182.8408

LISTRIKW 4490252.5000 718875.6656
. VAR.: AIR 147352,0833 46329 .6164
ENDENT VARIABLE: AIR
. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR  T(DF= 10) PROB.
DUKS T 804.1919 39.0318 20.604 . 00000
STANT 29225.0066

ERRGR OF EST. = 7371.5026
‘ r SQUARED = .9770
| r = .9884
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

RCE SUM OF SOQUARES  D.F. MEAN SOUARE F RATIO FPROB.
RESSTON 23067376363.0540 1 230673763563.0540 423.508 1.603E-09
IDUAL $43390509.6620 16 $4339050.5562

AL 23610766872.9160 11
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—————————————————— REGRESSION ANALYSIS ~~———m—mmmmme L
R DATA FOR: C:PRODUKSI LABEL: ANGGARAN BiAYA
R OF CASES: 12 NUMBER OF VARIABLES: &
MISAHAN BTAYA SEMI VARIABEL (PEMEL THARAAN WOGD WORKING)
r NAME MEAN STD.DEV,

PRODUKST 1446.8892 56.9434

P.K.DRY 323904, 1657 32370.4524

LISTRIKK 2625653 .3333 354829.7244

AIR 147352.0833 36329 .6164

LISTRIKW 4490252.5000 °  71B875.6655
VAR.: P.W.WORK - 3864849. 1667 770182.8408
DENT VARIABLE: P.W.WORK

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR  T(DF= 10) PROB.
KST 12879 .09&7 1306.3538 s.859 . 00000
ANT 1973049 .3858
ERRQR OF EST. = 246719.5351
r SQUARED = .90&7
r = .9522
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

ce SUM OF SQUARES D.F. MEAN SGQUARE F RATIO PROB.
SSION S5916292401758.9000 1 5.91625E+12 $7.195 1.B11E-056
AL 608705265832 .7000 16 &0870528583.2700 ‘

652499756915%1.4000 11
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————————————————— REGRESSION AMALYSIS —~—-mmmmmmm
R DATA FOR: C:PRODUKSI LABEL: ANGGARAN BIAYA
R OF CASES: 12 NUMBER OF VARIABLES: 6
PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIABEL (LISTRIK WOOD WORKING)

NAME MEAN STD.DEV.

PRODUKS1 146.8892 56.9433

P.K.DRY 323904.1667 32370.4524

LISTRIKK 2625653.3333 354829.7244

AIR 147352.0833 46329.6164

P.W.WORK 3864849. 1647 770182.8408
VAR.: LISTRIKW 4390252.5000 7168875.6656
DENT VARIABLE: LISTRIKW

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR ~ T(DF= 10) PROB.
KST 12069 .3930 1170.6923 10.310 .00000
ANT 2717389.4160
ERROR OF EST. = 221096.6862
r SQUARED = .9140
r o= .9560
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

ce SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIC PROB.
SSION 5195767178437 .1000 1 5.19ST7E+12 105.2688 1.201E-0&
AL 488837265383 .0000 10 48EE3ITI5935.6000

5684604437825.1000 11
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7%
T T REGRESSION AMALYSIS ———————m—mm e
'R DATA FOR: C:PENJUALA Lazs ,
R GF CASES: 12 NUMBER OF VARIASLES: 7
PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIABEL (PERJALANAN DINAS)
( NAME MEAN - STD.DEWV.
PENJUALA 187.55667 102.7453
TELPON 929601 . 6567 317984.8494
BBM 320833.3333 125463.1227 1
PMEL IHAR 319188.3333 125424 .2358
TKLAN S138932.5000 18946522.783%9
REPRESEN 238241 .6667 41302.,6088
VAR.: P DINAS 695070.8333 36454630.2618
IDENT VARIABLE: P DINAS
REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB.
ALA 3650.0509 262.895% 13.884 . 00000
FANT 156444.987S
ERROR OF EST. = 89586.4625
r SOUARED = .9507
r = ,27%0
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
2CE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIGC FROB.
“SSICN  1547087478445.8000 1 1.54709E+12 192.766 7.332E-08

DUSL 80237342555.9000 10 8025734259, 5200
- 162732438210431.7000 11
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REGRESSION aNALYSIS

ER DATA FOR: C:PENJUALA LABEL :

ANGGARAN

FR OF CASES: 12

' REGRESSION COEFFICIENT

ERROR OF EST.

r SQUARED

137373.8849

.8303
L9112

r

NUMBER OF VARIABLES: 7

PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIAESEL

(TELPON, FAX, POS)
X NAME MEAN STD.DEV.
SALES 147 .5667 102.7453
P.DINAS 673070.8333 384630.2618
BBM 320833.3333 12354463.1227
P.AKTIVA 319188.3333 125424 .2358
IKLAN 5138932.5000 1896522.783%
REPRESEN 238241 . 6667 41802.6088
VAR.: TFP 929601.6667 317984.8494

STD. ERROR T(DF= 10)
5 2820.1347 403.1305 6.995
TANT 513443.7910

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

RCE SUM OF SGQUARES D.F. MEAN SQUARE
ESSION 923542165973.4200 1 9233542165973.4200
DUAL 188715842643.2800 10 18871584254,.3280
- 1112258008616.7000 13

74

NDENT VARIABLE: TFP

PROB.
.00004

F RATIO PROB.
48.938 3.73SE-05
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e REGRESSION ANALYSIS —---——mm—mmmmm o m -
ER DATA FOR: C:PENJUALA LABEL: ANGGARAN
ER OF CASES: 12 NUMBER OF VARIABLES: 7
B e e e e e e e e e e e e e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e e e

PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIABEL (BBM)

E X NAME MEAN STD.DEV.
SALES 187 .5667 102.7453

P.DINAS 695070.8333 384630.2618

TFP 929601 . 6667 317984.8494
P.AKTIVA 319188. 3333 125424 .2358

IKLAN 5138932.5000 1896522 .7839

: REPRESEN 238241 . 66467 41802.6088

VAR.: BBM 320833.3333 125463.1227
ENDENT VARIABLE: BBM
| REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB.
ES 1204 .5065 6£3.4568 18.982 .00000
ETANT 143088.3192
., ERRQOR OF EST. = 21624.04729

r SQUARED = .9730

r = ,9864
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
URCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIC PROB.
RESSION 168474954349, 0500 1 168474954339.0500 360.298 3.57SE-09
IDUAL 2575952317 .6200 10 3457599231.7620
AL 173150936666 .6700 11
y
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————————————————— REGRESSIAN ANALYSIS —=—-——m—mmmmm e
R DATA FOR: C:PENJUALA LABEL : AMGGARAN
R OF CASES: 172 NUMBER OF VARIABLES: 7
PEMISAHAN BIAYA SEMI VARTABEL (PEMEL IHARAAN AKTIVA)
NAME MEAN STD.DEV.
SALES 187 .5667 ©102.7453
P.DINAS 695070.8333 384630.2618
TFP 929601 .6667 317984 .8494
BBM 320833.33I33 125463.1227
IKLAN 5138932.5000 1896522.783%
REPRESEN 238241 .6567 41802.6088
VAR.: P.AKTIVA 319188.3333 125424.2358
DENT VARIABLE: P.AKTIVA I
REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10) PROB.
1197.9596 74,2107 16.143 .00000
ANT 142409.4303
ERROR GF EST. = 25288.6263
r SQUARED = .9630
r = .9813
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
RCE SUM OF SOUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
ESSION 1665648482004 .0300 1 166648482004.0400 260.586 1.7235-08

buAL 639351456212.6400 10 6393514621 .25640
L 173043628216.6800 11
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——————————— REGRESSION aNal

R DATA FOR: C:PENJUALA LABEL .
R OF CASES: 172 NUMBER QF VARIAE

NAME MEAN
SALES 147 .5&667
P.DINAS 695070.8333
TFP 729601 .65667
BBM 320833.3333
P.AKTIVA 319188.3333
REPRESEN 238241.65667
IKLAN 5138932.5000

33956347853701746.0000 11

YSIS ~——mmmmm e

ANGGARAN
LES: 7

( IKLAN/PROMOST )

STD.DEV.
102.7453
384630.2618
317984 .8494
125463.1227
1235424 .,2356
41802.6088
1896522.783%

REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 10)
18063.0290 1201.7654 15.030
ANT 2473431.5163
ERROR OF EST. = 409522.9108
r SQUARED = .9576
r = ,978%6
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
CE SUM OF SQUARES  D.F. MEAN SQUARE
SSION 37887695225122.0000 1 3.78877E+13
AL 1677090145053 .0000 10 167709014505.4000

79

PEMISAHAN BIAYA SEMI VARIABEL

DENT VARIABLE: IKLAN

PROB.
. 000090

F RATIC PROB.
225.913 3.429E-08
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ER DATA FOR: C:PENJUALA
3ER OF CASES: 12

PEMISAHAN BIAYA SEMI VARTIAEEL

NDENT VQRIABLE REPRESEN B

REGRESSION COEFFICIENT

S
TANT

ERROR QF EST.

r SOQUARED

RCE
ESSION
DUAL

NAME MEAN
SALES 147 .5667
P.DINAS 695070.833%3
TFP 929601 . 6667
BBM™ 320833.3333
P.AKTIVA 319188.3333
-IKLAN 5138932.5000
REPRESEN 238241 .66867

39t.1756
180517.1860

]

12054 .6190

.F244
L9615

r o=

REGRESSION ANAM_YSIS
LABREL

STD. ERROR

35.3739

ANGGARAN
NUMBER OF VARIABLES: 7

(REPRESENTASI)

STD.DEV.
102.7453
384630.2618
317984.8494
125463.1227
1235424 .2358
1896522.7839
41802.6088

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SUM OF SQUARES D.F.
177&68B900772.97460 1
1433138393.46900 10

1522203%166.568650 11

MEAN SGUARE
17768%00772.97560
143313839.34890

T{(DF= 10)
11.058

80

PROB.
. 00000

F RATIQ PROB.
122.279 6.2788-07




